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RINGKASAN 
 

Meskipun kemerdekaan di Indonesia sudah diraih 79 tahun yang lalu. 
Namun demikian, belum belum semua rakyatnya merdeka secara finansial. 
Nyatanya, sebesar 48,7% Masyarakat usia produktif di Indonesia merupakan 
Generasi Sandwich. Sejak 2020-2040 dikatakan bahwa Indonesia berada pada 
puncak bonus demografi sehingga seharusnya tingkat ketergantungan adalah 
rendah. Namun, disaat yang sama, Indonesia memiliki banyak Generasi Sandwich 
yang memiliki tingkat ketergantungan yang besar. Setelah bonus demografi, 
Indonesia akan masuk pada tahap ageing society dimana jumlah lansia meningkat 
terus-menerus, sedangkan penduduk usia muda akan menurun. Jika pada masa 
bonus demografi ini banyak penduduk yang tidak sejahtera, maka setelah masuk 
pada era ageing society nanti muncul “ledakan” Generasi Sandwich (Harmadi, 
2022). Sehingga, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk merumuskan strategi 
yang dapat membantu Generasi Sandwich meraih kesejahteraan keuangan. Selain 
itu, jika bonus demografi ini mampu dimanfaatkan dengan baik maka bukan tidak 
mungkin masa depan Indonesia menjadi lebih maju (Sutikno AN, 2020). Jika 
generasi suatu negara memiliki ketrampilan dan kemampuan keuangan yang baik 
maka kesejahteraan suatu negara juga akan meningkat (Laturette et al., 2021). 
Berdasarkan fenomena di atas, maka dilakukan penelitian literatur review untuk 
mengungkapkan bagaimana strategi Generasi Sandwich mengelola keuangan 
supaya lepas dari himpitan keuangan menurut berbagai penelitian yang telah 
dilakukan. Literature review adalah cara terbaik untuk mensintesis temuan 
penelitian-penelitian terdahulu untuk menunjukkan bukti-bukti empiris dan 
mengungkap bidang-bidang yang masih perlu diteliti lebih jauh. Luaran yang 
ingin dicapai dalam studi ini adalah publikasi ilmiah pada jurnal nasional 
terakreditasi sinta 4 dan HAKI berupa poster hasil penelitian. 
Keyword: Generasi Sandwich, pengelolaan keuangan, kesejahteraan finansial  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Istilah Generasi Sandwich digunakan untuk menggambarkan seseorang yang 

terhimpit antara kebutuhan orang tua dan anak mereka (Hämäläinen & Tanskanen, 

2021). Generasi Sandwich harus memenuhi kebutuhan hidup orang tua mereka, 

anak-anak, sekaligus membiayai kebutuhan hidup mereka sendiri secara 

bersamaan. Generasi Sandwich bertanggung jawab menafkahi kebutuhan pangan, 

sandang, dan papan bagi orang tuanya yang sudah tidak produktif, kebutuhan 

anak-anak, serta kebutuhan mereka sendiri (Putri et al., 2022). Generasi Sandwich 

harus menghidupi 3 generasi sekaligus. Hal ini tentu tidak mudah. Sebab, 

biasanya Generasi Sandwich masih berusia muda atau di awal usia produktif, 

sehingga masih belum memiliki pendapatan yang tinggi (Putri et al., 2022). Akan 

berbeda jika mereka berusia 40 tahun lebih, dimana kondisi keuangan mereka 

sudah mapan. Ketika kondisi keuangan sudah mapan, tentu hal ini tidak akan 

terlalu berat. 

 

Gambar 1.1. Ilustrasi Generasi Sandwich 
Sumber : (OJK, n.d.) 



2 
 

Meskipun kemerdekaan di Indonesia sudah diraih 79 tahun yang lalu. 

Namun demikian, belum belum semua rakyatnya merdeka secara finansial. 

Nyatanya, sebesar 48,7% Masyarakat usia produktif di Indonesia merupakan 

Generasi Sandwich. Hal ini diperoleh dari survey pada September 2021 yang 

dilakukan terhadap 1.828 responden usia 25-45 tahun yang tersebar di seluruh 

Indonesia (Puspandini, 2023). Sebanyak 7 dari 10 orang Indonesia adalah 

Generasi Sandwich (Nuryasman M.N. & Elizabeth, 2023). Sedangkan data lain 

mengatakan bahwa 46,3% Generasi Z di Indonesia merupakan Generasi 

Sandwich. Hasil ini diperoleh dari survey secara daring pada 472 Generasi Z di 

seluruh Indonesia pada 1 Agustus hingga 22 Oktober 2023 (Rizaty, 2023). 

Generasi Z sendiri adalah Masyarakat yang lahir tahun 1997-2012 atau saat ini 

berusia 12-27 tahun (Sadya & Pratiwi, 2023). Masyarakat Indonesia umumnya 

berorientasi pada keluarga. Sehingga bagi masyarakat Indonesia menanggung 

extended family (tanggungan di luar suami/ istri dan anak, seperti: orang tua, 

saudara kandung, ipar, menantu, cucu) adalah hal yang wajar. Namun, hal ini 

tentu membawa dampak jangka panjang, baik bagi Generasi Sandwich sendiri 

maupun bagi pembangunan Nasional.  

Apa salah satu dampak banyaknya Generasi Sandwich bagi pembangunan 

Nasional? Seperti yang kita ketahui, Indonesia saat ini sedang menikmati bonus 

demografi, dimana mayoritas penduduknya adalah usia produktif. Bahkan sejak 

2020-2040 dikatakan bahwa Indonesia berada pada puncak bonus demografi 

sehingga seharusnya tingkat ketergantungan adalah rendah. Namun, disaat yang 

sama, Indonesia memiliki banyak Generasi Sandwich yang memiliki tingkat 

ketergantungan yang besar. Hal ini terlihat dari studi yang dilakukan Harmadi 

(2022) yang menemukan bahwa lebih dari 93% Generasi Sandwich berada dalam 

usia produktif. Setelah bonus demografi, Indonesia akan masuk pada tahap ageing 

society dimana jumlah lansia meningkat terus-menerus, sedangkan penduduk usia 

muda akan menurun. Jika pada masa bonus demografi banyak penduduk yang 

mencapai kesejahteraan, maka ketika sampai pada ageing society nanti para lansia 

juga akan sejahtera. Mereka akan mampu memenuhi kebutuhan hidup, memiliki 

tabungan, dan tidak bergantung pada orang lain. Sebaliknya, jika pada masa bonus 
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demografi ini banyak penduduk yang tidak sejahtera, maka setelah masuk pada 

era ageing society nanti muncul “ledakan” Generasi Sandwich (Harmadi, 2022). 

Sehingga, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk merumuskan strategi yang 

dapat membantu Generasi Sandwich meraih kesejahteraan keuangan. 

Manurut Harmadi (2022), ada 3 alasan yang menyebabkan “ledakan” 

Generasi Sandwich tersebut : 1) Usia harapan hidup yang semakin meningkat 

namun tanpa diiringi dengan peningkatan pendapatan per kapita. Sebab lansia 

sudah tidak lagi produktif dan tidak memiliki tabungan yang cukup. Sehingga 

lansia hanya akan bergantung pada generasi yang lebih muda dan muncullah 

Generasi Sandwich baru. 2) Umumnya, harapan hidup lansia adalah hingga usia 

72 tahun, namun usia harapan dapat hidup dengan sehat hanya sampai 64 tahun. 

Sehingga selama kurang lebih 7 tahun masa hidup terakhirnya, lansia akan 

membutuhkan biaya kesehatan yang tinggi. 3) Pada masa ageing society, jumlah 

penduduk usi muda sedikit, dengan tingkat pendidikan tinggi, sehingga tidak 

banyak yang berprofesi sebagai perawat lansia. Oleh sebab itu, anak akan 

merawat orang tua mereka sendiri, meninggalkan pekerjaannya, dan menjadi 

Generasi Sandwich. 

Oleh sebab itu, bonus demografi saat ini harus dapat dioptimalkan 

manfaatnya. Jika bonus demografi ini mampu dimanfaatkan dengan baik maka 

bukan tidak mungkin masa depan Indonesia menjadi lebih maju (Sutikno AN, 

2020). Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM), baik dari segi ketrampilan, keuangan, maupun kesejahteraannya. 

Menurut Sutikno AN (2020) ada 3 mekanisme untuk memaksimalkan manfaat 

bonus demografi untuk kemajuan Bangsa di masa yang akan datang: tabungan, 

sumber daya manusia, dan pasokan tenaga kerja. Jika penduduk usia kerja 

mendapatkan pekerjaan yang produktif, mampu menabung, dan diinvestasikan 

pada negara maka akan menumbuhkan perekonomian dan meningkatkan 

kesejahteraan (Sutikno AN, 2020).  

Kesejahteraan keuangan merupakan kepuasan seseorang dengan status 

keuangan yang dimilikinya (Darmawan & Pamungkas, 2019). Kesejahteraan 
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keuangan menggambarkan status keuangan disaat seseorang mempunyai sumber 

daya yang cukup untuk dapat hidup nyaman (Lutfi et al., 2020). Kesejahteraan 

keuangan focus pada pendapatan, kekayaan, tabungan, dan utang. Termasuk 

kepuasan terhadap kondisi keuangan pribadi, kemampuan membayar pengeluaran, 

kemampuan mengelola utang serta menabung (Muhammad, 2022). Kesejahteraan 

keuangan biasa dilihat dari kepuasan pada harta/ pendapatan, perasaan 

independent dan aman dalam hal keuangan, serta kebahagiaan hidup (Parulian & 

Tan, 2021). 

Jika generasi suatu negara memiliki ketrampilan dan kemampuan keuangan 

yang baik maka kesejahteraan suatu negara juga akan meningkat (Laturette et al., 

2021) (Tabita & Marlina, 2023). Besarnya pengaruh kesejahteraan keuangan 

generasi saat ini bagi masa depan Bangsa memunculkan kebutuhan yang 

mendesak untuk merumuskan strategi yang dapat membantu Generasi Sandwich 

meraih kesejahteraan keuangan. Jangan sampai kesalahan yang dilakukan orang 

tua dalam mengelola keuangan membuat generasi-generasi berikutnya menjadi 

Generasi Sandwich maupun menurunkan kualitas hidup generasi berikutnya. 

 

1.2 Urgensi Penelitian 

Seperti yang kita ketahui, Indonesia saat ini sedang menikmati bonus 

demografi, dimana mayoritas penduduknya adalah usia produktif. Bahkan sejak 

2020-2040 dikatakan bahwa Indonesia berada pada puncak bonus demografi 

sehingga seharusnya tingkat ketergantungan adalah rendah. Namun, disaat yang 

sama, Indonesia memiliki banyak Generasi Sandwich yang memiliki tingkat 

ketergantungan yang besar. Hal ini terlihat dari studi yang dilakukan Harmadi 

(2022) yang menemukan bahwa lebih dari 93% Generasi Sandwich berada dalam 

usia produktif. Jika pada masa bonus demografi ini banyak penduduk yang tidak 

sejahtera, maka setelah masuk pada era ageing society nanti muncul “ledakan” 

Generasi Sandwich (Harmadi, 2022). Sehingga, terdapat kebutuhan yang 

mendesak untuk merumuskan strategi yang dapat membantu Generasi Sandwich 

meraih kesejahteraan keuangan. Selain itu, jika bonus demografi ini mampu 

dimanfaatkan dengan baik maka bukan tidak mungkin masa depan Indonesia 
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menjadi lebih maju (Sutikno AN, 2020). Jika generasi suatu negara memiliki 

ketrampilan dan kemampuan keuangan yang baik maka kesejahteraan suatu 

negara juga akan meningkat (Laturette et al., 2021). Hal ini juga mendukung 

Sustainable Development Goals (SDG’s) atau agenda pembangunan berkelanjutan 

pemerintah dalam upaya menyejahterakan Masyarakat. Lebih tepatnya pada 

tujuan SDG’s nomor 1) tanpa kemiskinan, 2) tanpa kelaparan, serta 3) kehidupan 

sehat dan sejahtera. 

 
Gambar 1.2. Sustainable Development Goal’s 

Sumber : https://sdgs.bappenas.go.id/kolaborasi-dalam-mencapai-tujuan-
pembangunan-berkelanjutan-tpbsdgs-di-indonesia/, diakses 21 Januari 2024 

 

1.3 Kebaruan Penelitian 

Penelitian literatur review tentang Generasi Sandwich dan masalah 

keuangan, pengelolaan keuangan Generasi Sandwich, dan kesejahteraan finansial 

Generasi Sandwich masih sangat terbatas. Hal ini sejalan dengan studi Nuryasman 

M.N. & Elizabeth (2023) yang mengatakan bahwa literatur yang meneliti 

Generasi Sandwich secara ilmiah masih sedikit. Sebagian besar adalah penelitian 

kuantitatif, penelitian di bidang pendidikan, serta psikologi. Sedangkan penelitian 

literatur review yang membahas mengenai perilaku keuangan Generasi Sandwich 

masih sangat sedikit. Nuryasman M.N. & Elizabeth (2023) juga menyarankan 

https://sdgs.bappenas.go.id/kolaborasi-dalam-mencapai-tujuan-pembangunan-berkelanjutan-tpbsdgs-di-indonesia/
https://sdgs.bappenas.go.id/kolaborasi-dalam-mencapai-tujuan-pembangunan-berkelanjutan-tpbsdgs-di-indonesia/
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untuk tidak hanya meneliti data primer dari responden, tetapi juga meneliti 

referensi yang terkait. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian ini.  

Selain itu, terdapat hasil penelitian tentang Generasi Sandwich dan masalah 

keuangan yang masih tidak konsisten. Seperti penelitian Nurul Khasanah et al. 

(2023) yang mengatakan bahwa perilaku dan kepuasan keuangan dipengaruhi 

secara positif oleh literasi keuangan. Sedangkan sikap keuangan tidak 

mempengaruhi perilaku dan kepuasan keuangan. Kemudian, kepuasan keuangan 

Generasi Sandwich dipengaruhi oleh perilaku mengelola keuangan secara positif. 

Hal ini berbeda dengan penelitian Swastika & Hamid (2023) yang menemukan 

bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Serta, 

tidak terdapat pengaruh antara Generasi Sandwich dan perilaku keuangan. 

Terdapat penelitian yang mengatakan dana pension berpengaruh terhadap 

Generasi Sandwich (Nuryasman M.N. & Elizabeth, 2023). Hal ini sedikit berbeda 

dengan penelitian (Artanty, 2023) yang mengatakan bahwa sebagian besar 

Generasi Sandwich yang diamati belum rutin melakukan pendataan & evaluasi 

keuangan dan belum memiliki rencana pension. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

menganalisis lebih jauh melalui studi literatur review ini. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fenomena dan research gap diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana trend serta hasil publikasi ilmiah dan jenis 

penelitian yang paling menonjol tentang strategi Generasi Sandwich dan 

pengelolaan keuangannya. Sedangkan pertanyaan penelitian yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana tren penelitian tentang Generasi Sandwich dan pengelolaan 

keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan? 

b. Apa jenis penelitian yang paling menonjol tentang hubungan Generasi 

Sandwich dan pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan? 

c. Bagaimana perkembangan hasil penelitian tentang Generasi Sandwich dan 

pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan? 

 



7 
 

1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui bagaimana tren penelitian tentang Generasi Sandwich dan 

pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan?  

b. Untuk mengetahui jenis penelitian yang paling menonjol tentang hubungan 

Generasi Sandwich dan pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan 

keuangan? 

c. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan hasil penelitian tentang 

Generasi Sandwich dan pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan 

keuangan? 

1.6  Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk memberikan gagasan-

gagasan dalam mewujudkan tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 

meningkatkan pengetahuan peneliti serta pembaca dalam hal Generasi Sandwich 

dan pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan. Sedangkan 

manfaat praktis penelitian ini adalah untuk memberikan tambahan informasi 

kepada individu, dosen, maupun generasi muda terutama Generasi Sandwich 

tentang pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan. 

 

 

  



8 
 

BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.   Teori Perilaku Keuangan (Behavioral Finance Theory)     

 Dalam ilmu keuangan, perilaku keuangan dikenal sebagai ilmu yang 

menggabungkan teori ekonomi dengan teori psikologi dan sosiologi dalam 

membuat suatu keputusan keuangan (Wahyuni et al., 2023). Penggabungan 

berbagai bidang ilmu ini menandai pergeseran dari teori tradisional menjadi 

behavioral theory. Manajemen khususnya manajemen keuangan tradisional 

menjelaskan bahwa manusia adalah rasional dalam mengambil keputusan. 

Manusia dapat mengevaluasi peluang hasil di masa depan serta memaksimalkan 

penggunaannya (Kelen, 2021). Tidak seperti teori tradisional, behavioral finance 

theory juga mempertimbangkan perilaku individu. Karena fakta menunjukkan 

terdapat perilaku tidak rasional dari pelaku keuangan dalam pengambilan 

keputusan. Sehingga keuangan berbasis perilaku semakin berkembang dengan 

memasukkan berbagai pandangan dari ilmu sosial lain seperti sosiologi dan 

psikologi (Kelen, 2021).  

Perilaku keuangan Generasi Sandwich di Indonesia sangat menarik. Sebab, 

saat ini Indonesia memiliki banyak Generasi Sandwich dimana jumlah ini akan 

mempengaruhi kesejahteraan nasional. Generasi Sandwich identik dengan 

masalah keuangan karena mereka harus menanggung hidup tiga generasi. Maka 

mereka dituntut untuk memiliki perilaku keuangan yang baik. Perilaku keuangan 

merupakan perilaku manusia dalam mengelola keuangan. Perilaku keuangan 

menjadi gambaran bagaimana sikap seseorang ketika harus mengambil keputusan 

keuangan (Wahyuni et al., 2023). Perilaku keuangan merupakan struktur 

gabungan dari ilmu psikologi dan keuangan. Struktur psikologi menganalisis 

proses perilaku dan pikiran yang dipengaruhi oleh fisik dan lingkungan eksternal 

manusia. Sedangkan struktur keuangan terdiri dari sistem keuangan, distribusi, 

dan penggunaan sumber daya (Safura Azizah, 2020). Perilaku keuangan berkaitan 

dengan tanggung jawab seseorang terkait cara mereka mengelola uang (Wahyuni 

et al., 2023). Pengelolaan keuangan yang efektif meliputi penganggaran, menilai 
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mana yang penting untuk dibeli, memprioritaskan mana kebutuhan, dan 

sebagainya. Perilaku seseorang dalam mengelola keuangan adalah suatu proses 

belajar merencanakan, bertindak sesuai apa yang telah direncanakan, dan 

meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan rencana keuangan tersebut 

(Amaliyah & Nugroho, 2022). Sedangkan menurut (Asmin et al., 2021), perilaku 

manajemen keuangan merupakan kemampuan untuk merencanakan, mencari, 

menganggarkan, memeriksa, mengatur, dan menyimpan uang sehari-hari. 

   

2.2. Pengelolaan Keuangan 

 Perilaku keuangan berkaitan erat dengan pengelolaan keuangan (Wahyuni 

et al., 2023). Faktor penting yang harus diperhatikan seseorang, termasuk 

Generasi Sandwich untuk meraih kesuksesan dalam hidup adalah kemampuan 

mereka dalam mengelola keuangan. Oleh sebab itu, kemampuan mengelola 

keuangan yang baik diperlukan oleh Generasi Sandwich. Pengelolaan keuangan 

merujuk pada perilaku bertanggungjawab yang dilakukan sebagai cara untuk 

mendapatkan keuntungan. Perilaku ini mencakup bagaimana memperoleh, 

menyimpan, dan menginvestasikan uang (Singh et al., 2019). Sedangkan menurut 

(Wardi et al., 2020) pengelolaan keuangan merujuk pada manajemen yang 

menjelaskan tentang bagaimana mencapai tujuan organisasi. Selain itu, 

pengelolaan keuangan juga merujuk pada manajemen keuangan yang menjelaskan 

tentang bagaimana mencari modal untuk mengembangkan usaha, lalu 

mengalokasikan modal untuk mendapatkan laba. 

Pengelolaan keuangan merupakan proses untuk menguasai dan 

menggunakan asset keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik akan 

menghindarkan seseorang dari perilaku memenuhi keinginan yang tidak terbatas, 

apalagi bagi Generasi Sandwich yang memiliki kebutuhan sangat banyak. 

Pemenuhan kebutuhan hidup seseorang sebaiknya disesuaikan dengan tingkat 

pendapatan yang diperoleh (Sugiharti & Maula, 2019). Keberhasilan dalam 

mengelola keuangan seperti dalam mengelola kas, saldo bank, pembayaran 

tagihan, dan penganggaran keuangan sangat penting bagi otonomi dan 
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independensi seseorang serta dalam kehidupan bermasyarakat (Engel et al., 2015). 

Pengelolaan keuangan memungkinkan seseorang untuk meraih tujuan hidup 

(Priantinah & Aisyah, 2019). Tak terkecuali, Generasi Sandwich harus memiliki 

pengelolaan keuangan yang baik untuk dapat lepas dari himpitan keuangan. 

 

2.3.  Generasi Sandwich 

Istilah Generasi Sandwich mulai digunakan di USA tahun 1981. Generasi 

Sandwich didefinisikan sebagai seseorang berusia 30-45 tahun yang tinggal 

bersama orang tua dan juga anak-anak mereka. Selain itu, mereka juga 

bertanggung jawab dalam jangka panjang untuk merawat dan membiayai orang 

tua dan anak-anak mereka (Noor & Isa, 2020). Generasi Sandwich terhimpit 

antara kebutuhan anak-anak, perawatan orang tua, sekaligus harus memenuhi 

kebutuhan hidup mereka di saat bersamaan. Sistem kekerabatan yang masih kental 

di Asia, tak terkecuali di Indonesia, membuat seorang anak merasa bertanggung 

jawab untuk merawat, menjaga, dan memenuhi kebutuhan orang tuanya yang 

sudah tua, tidak mampu bekerja, maupun sakit (Noor & Isa, 2020). Meskipun 

studi Putri et al., (2022) mengatakan bahwa menafkahi orang tua bukan beban 

tetapi berkah, namun tentu juga tak dapat dipungkiri bahwa beban keuangan 

Generasi Sandwich tidaklah sedikit. Generasi Sandwich dituntut untuk mampu 

membuat keputusan keuangan yang tepat guna memenuhi semua kebutuhan 

keluarga. Tak jarang mereka harus mengambil resiko keuangan yang cukup besar 

(Swastika & Hamid, 2023). 

 Terdapat beberapa jenis Generasi Sandwich berdasarkan perannya masing-

masing (Putlia & Effieta, 2023): 

a. Generasi Sandwich Tradisional: seseorang berusia 40-50 tahun yang terhimpit 

kewajiban terhadap orang tua dan anak-anak yang masih belum mandiri 

secara finansial. 

b. Club Generasi Sandwich: seseorang berusia 30-60 tahun yang terhimpit 

kewajiban terhadap orang tua, anak, kakek nenek, serta cucu (jika sudah 

memiliki).  
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c. Generasi Sandwich Open Faced: siapapun yang mengasuh lansia, namun 

pekerjaan profesionalnya bukan mengasuh lansia.. 

 

Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya Generasi Sandwich 

Artanty (2023) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor penyebab 

munculnya Generasi Sandwich. Seperti kesalahan pengelolaan keuangan orang 

tua. Jika orang tua tidak merencanakan masa tua nya dengan baik, maka peluang 

menjadikan anaknya Generasi Sandwich sangat tinggi. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian Nuryasman M.N. & Elizabeth (2023)yang mengatakan bahwa 

penyebab lahirnya Generasi Sandwich adalah minimnya literasi keuangan yang 

menyebabkan orang tua tidak mempersiapkan dana pension. Sehingga ketika 

sudah memasuki usia tidak produktif, orang tua tidak memiliki biaya untuk 

memenuhi kebutuhan di masa tua. Di sisi lain, biasanya sudah lahir generasi 

ketiga yang masih perlu dipenuhi kebutuhannya. Selain itu, biaya hidup yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan penghasilan (Ayesha, 2023)  

Masalah keuangan yang dihadapi Generasi Sandwich 

Penelitian ini akan fokus pada masalah keuangan yang dihadapi Generasi 

Sandwich. Ada banyak masalah dihadapi Generasi Sandwich, misalnya masalah 

utang, kekurangan tabungan, kesehatan anak, keterbatasan waktu karena tingginya 

tuntutan pekerjaan, hingga masalah kesehatan mental, moral, dan stress (Noor & 

Isa, 2020). Alpiansah et al., (2023) mengatakan bahwa terdapat beberapa masalah 

yang dihadapi Generasi Sandwich terkait masalah keuangan, seperti tidak mampu 

membedakan mana keinginan dan mana kebutuhan, serta kesulitan mengontrol 

keuangan akibat maraknya belanja online. Hal ini juga selaras dengan studi 

Nuryasman M.N. & Elizabeth (2023) yang mengatakan bahwa manusia cenderung 

menggunakan perasaan dalam mengambil keputusan. Saat stress, seseorang 

cenderung lebih impulsive berbelanja yang menjadikan mereka kesulitan dalam 

mengelola anggaran. Sedangkan Annisa et al., (2023) mengatakan bahwa 

Generasi Sandwich harus mendanai kebutuhan keluarga seperti membayar biaya 
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kesehatan, biaya pendidikan, membayar utang, serta memenuhi kebutuhan mereka 

sendiri. 

Cara mengatasi masalah keuangan Generasi Sandwich  

Banyak peneliti yang telah mencoba untuk mengatasi berbagai masalah 

keuangan yang dialami Generasi Sandwich. Generasi Sandwich sebaiknya 

berusaha untuk memiliki literasi keuangan yang baik (Tabita & Marlina, 2023) 

(Putri et al., 2022), memiliki tabungan (Putri et al., 2022) (Swastika & Hamid, 

2023), merencanakan dana pension (Muhammad, 2022) (Nuryasman M.N. & 

Elizabeth, 2023), mendapatkan edukasi keuangan, perlindungan keuangan, 

perencanaan keuangan, diversifikasi investasi (Muhammad, 2022). Selain itu, 

menurut Alpiansah et al. (2023), Generasi Sandwich perlu membuat kotak-kotak 

anggaran (berapa persen setiap kebutuhan, membuat table skala prioritas, 

membuat daftar keinginan dan kebutuhan, konsisten mencatat keuangan. Generasi 

Sandwich juga dapat mencoba untuk memiliki asuransi kesehatan, berinvestasi 

secara rutin sesuai tingkat resiko yang mampu ia tanggung serta sesuai tujuan 

keuangannya (Nuryasman M.N. & Elizabeth, 2023), menyiapkan dana pendidikan 

anak (Artanty, 2023), kurangi gaya hidup konsumtif (Putri et al., 2022). 

 

2.4.    Kesejahteraan Finansial  

Kesejahteraan finansial sangat penting bagi setiap orang. Sebab, semua 

kebutuhan hidup harus dipenuhi, dan hal ini hanya dapat dilakukan jika memiliki 

situasi keuangan yang mumpuni. Kesejahteraan finansial menggambarkan 

keadaan keuangan seseorang ataupun suatu keluarga yang cukup untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak dan nyaman (Lutfi et al., 2020). Ketika 

seseorang memiliki kebebasan finansial dan mampu mempertahankan standar 

hidup yang diinginkannya maka dapat dikatakan bahwa ia memiliki kesejahteraan 

finansial (Brüggen et al., 2017). Selain itu menurut Brüggen et al. (2017), 

seseorang yang sejahtera secara finansial berarti mereka dapat membuat 

keputusan hidup tanpa merasa khawatir. Kesejahteraan keuangan dapat terwujud 
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jika seseorang dapat mengelola keuangan dengan baik, memiliki kemampuan 

berinvestasi dan memiliki ketahanan finansial (Rashid et al., 2022). 

Cara seseorang berperilaku akan berpengaruh terhadap kesejahteraan 

finansialnya (Parulian & Tan, 2021). Seseorang yang berperilaku keuangan 

hemat, rajin menabung, tidak konsumtif akan lebih mudah mencapai 

kesejahteraan finansial. Berbeda dengan seseorang yang boros, konsumtif, 

memiliki banyak utang akan lebih sulit meraih kesejahteraan finansial. Faktor lain 

yang mempengaruhi kesejahteraan finansial adalah pengalaman keuangan (Lutfi 

et al., 2020). Pengalaman keuangan dapat berupa sejauh mana seseorang 

menggunakan berbagai produk keuangan seperti deposito, kredit, tabungan, 

asuransi, instrumen pasar modak, reksadana, dan sebagainya. Jika seseorang 

memiliki pengalaman keuangan yang baik, maka ia akan lebih mudah juga 

mencapai kesejahteraan finansial. Selain cara berperilaku dan pengalaman 

keuangan, pengetahuan keuangan juga berpengaruh dalam meningkatkan 

kesejahteraan finansial seseorang. Pengetahuan keuangan adalah pemahaman 

seseorang tentang keuangan dimana pemahaman keuangan tersebut diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat mengelola keuangan dengan baik 

(Iramani & Lutfi, 2021). 

Namun, aktualnya banyak survey yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) yang menemukan bahwa Masyarakat Indonesia masih belum melakukan 

pengelolaan keuangan dengan baik (Rashid et al., 2022). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Masyarakat Indonesia masih kesulitan menraih kesejahteraan 

finansial. Oleh sebab itu, perlu untuk mencari tahu Upaya apa saja yang dapat 

dilakukan untuk meraih kesejahteraan finansial tersebut. Terutama bagi Generasi 

Sandwich yang memiliki banyak tanggung jawab keuangan. 

Ukuran Kesejahteraan Finansial 

Level kesejahteraan keuangan dapat diukur secara subjektif. Ukuran 

tersebut diantaranya adalah kepuasan seseorang terhadap harta atau 
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pendapatannya, kebahagiaan serta kepuasan dalam hidup, serta perasaan aman dan 

independent dalam hal keuangan (Parulian & Tan, 2021) (Collins & Urban, 2020). 

Sedangkan menurut (Muhammad, 2022), ukuran objektif kesejahteraan finansial 

dapat diketahui dengan fokus pada ukuran berikut, yaitu pendapatan, tabungan, 

kekayaan, dan utang. Termasuk pula tekanan utang, kemampuan mengelola utang, 

menabung, mengelola pengeluaran, serta kepuasan dengan kondisi keuangan 

pribadi seseorang. Muhammad (2022) serta Novangelo et al. (2022) mengatakan 

bahwa sebaiknya faktor subjektif dan objektif secara bersama-sama untuk 

menjelaskan kesejahteraan finansial. Sebab, faktor subjektif menggambarkan 

kepuasan atau tekanan seseorang. Kesejahteraan finansial sulit dicapai dengan 

ukuran objektif saja. 

 

2.5.  Hubungan Generasi Sandwich dan Kesejahteraan Finansial  

Generasi Sandwich menjadi penjamin stabilitas serta keamanan keuangan 

keluarga. Mereka harus memastikan orang tua mereka dapat hidup nyaman di usia 

senja. Mereka juga harus membantu mempersiapkan dan memastikan masa depan 

keuangan anak-anak mereka. Sementara, mereka harus bertahan hidup memenuhi 

kebutuhannya. Hal ini tentu tidak mudah. Seringkali, mereka tidak dapat benar-

benar menikmati masa muda sebab harus terus menerus memikirkan keuangan 

keluarga. 

Guna meraih kesejahteraan keuangan, seseorang harus mampu berinvestasi 

dan menabung untuk masa pension kelak. Setiap orang harus mengelola dan 

mengalokasikan dana demi masa pension kelak sedari dini atau ketika masih 

mampu bekerja (Safari et al., 2021). Tak terkecuali Generasi Sandwich, supaya 

dapat meminimalkan resiko atau kemungkinan munculnya Generasi Sandwich 

berikutnya (Tabita & Marlina, 2023). Sebab, pengelolaan dan pengalokasian dana 

untuk masa depan dengan baik akan membuat seseorang mampu meraih 

kesejahteraan keuangan. Sehingga setelah pension mampu mandiri secara 

finansial. Jika Generasi Sandwich memiliki kesejahteraan keuangan yang baik, hal 

ini sangat baik untuk kesejahteraan suatu Bangsa. Terutama bagi Negara seperti 
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Indonesia yang saat ini memiliki jumlah Generasi Sandwich yang cukup banyak. 

Jika setiap generasi memiliki kesejahteraan keuangan yang baik, maka 

kesejahteraan suatu bangsa juga akan semakin meningkat (Dörrenbächer & Perels, 

2016). 

 

2.6. Kerangka Penelitian 

Setelah dilakukan telaah pustaka yang mendasari perumusan masalah yang 

diajukan, selanjutnya dibentuk kerangka pemikiran teoritis yang akan digunakan 

sebagai acuan untuk pemecahan masalah yang disajikan dalam gambar 2.1 di 

bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar  2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Apa jenis penelitian yang paling menonjol tentang Generasi Sandwich dan 
pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan 

Bagaimana perkembangan hasil penelitian tentang Generasi Sandwich dan 
pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan 

Apa saja yang dapat dilakukan 
Generasi Sandwich dalam 

mengelola keuangan supaya 
lepas dari himpitan keuangan 

Apa kelebihan dan 
kekurangan dari 

setiap alternatif yang 
diberikan? 

Apa alternatif terbaik? 

Kesimpulan 

Bagaimana trend penelitian Generasi Sandwich dan 
pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan 

keuangan? 

 
Mengapa pengeloaan keuangan 
Generasi Sandwich itu penting? 
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2.7. Roadmap Penelitian 

Roadmap penelitian dari ketua penelitian akan disajikan dalam gambar 2.2 

berikut ini: 

 
Gambar  2.2 Roadmap Penelitian 

2022 2023

•The Role of Financial 
Literacy and Grit in 
Good Financial Behavior

•Analisis Perbedaan
Perilaku Keuangan, Grit, 
dan Literasi Keuangan: 
Generasi Milenial dan 
Generasi Z

2024

•Generasi Sandwich Dan 
Pengelolaan Keuangan
Untuk Lepas Dari 
Himpitan Keuangan : 
Pendekatan Tinjauan
Literatur Review

• Literasi Keuangan 
Dan Perilaku 
Keuangan: Peran 
Variabel Moderasi 
Grit  
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BAB III. METODE PENELITIAN 

   

3.1  Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian dilaksanakan kurang lebih selama 6 bulan atau pada semester 

Genap 2023/2024, yaitu mulai bulan Januari 2024 hingga Agustus 2024. Lokasi 

penelitian adalah Google Scholar yang diakses secara online. 

 

3.2  Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian literatur review. Metode ini dipilih 

karena saat ini perkembangan pengetahuan sangatlah cepat. Masih tetap ada 

interdisipliner dan fragmentasi dalam bidang ilmu tertentu. Namun, semakin sulit 

untuk mengikuti perkembangan terbaru, menjadi terdepan dalam penelitian, dan 

menilai bukti yang dikumpulkan dalam bidang penelitian bisnis tertentu (Snyder, 

2019). Penelitian literature review dapat dideskripsikan sebagai cara yang kurang 

maupun lebih sistematis dalam mengunpulkan dan mensistesis penelitian 

sebelumnya. Review yang dilakukan dengan baik dan efektif sebagai metode 

penelitian akan mampu menciptakan landasan yang kuat untuk memajukan 

pengetahuan serta memfasilitasi pengembangan teori. Dengan mengintegrasikan 

temuan dan perspektif dari berbagai temuan empiris, maka literature review dapat 

menjawab pertanyaan penelitian dengan kemampuan yang tidak dimiliki oleh 

jenis penelitian lainnya. Literature review juga dapat membarikan gambaran 

tentang bidang-bidang pencarian yang berbeda dan interdisipliner (Snyder, 2019).  

Literature review adalah cara terbaik untuk mensintesis temuan penelitian-

penelitian terdahulu untuk menunjukkan bukti-bukti empiris dan mengungkap 

bidang-bidang yang masih perlu diteliti lebih jauh, dimana komponen ini sangat 

penting untuk menciptakan kerangka teoritis dan membangun model konseptual 

(Snyder, 2019). Literature review merupakan metode yang sistematis untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, serta mensintesis hasil penelitian dan pemikiran 

dari para peneliti (Rahayu et al., 2015). Tujuannya adalah untuk: 

a. menyediakan dasar teori untuk penelitian yang akan dilakukan 
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b. mengetahui keluasan dan kedalaman penelitian tentang topik yang sama yang 

akan diteliti 

c. menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan hasil studi yang telah dilakukan 

peneliti-peneliti terdahulu (Rahayu et al., 2015). 

 Ada 4 tahap melakukan penelitian literature review menurut (Snyder, 

2019) :  

1) Merancang review: dalam merancang review perlu menentukan tema yang 

menarik bagi penulis dan pembaca, tujuan, menyusun pertanyaan-pertanyaan 

yang relevan, serta dampaknya terhadap para peneliti. Kemudian mencari 

literatur yang relevan dari berbagai sumber, serta jenis pendekatan yang akan 

digunakan. 

2) Melakukan review: melakukan peninjauan pada literatur. Terdapat 3 cara 

yang dapat dilakukan. Pertama, membaca setiap literatur secara lengkap. Hal 

ini sangat baik, namun memakan waktu cukup lama. Kedua, hanya focus 

pada metode atau temuan peelitian. Ketiga, meninjau secara bertahap. 

Dimulai dari abstrak, lalu diseleksi, kemudian membaca artikel secara 

keseluruhan sebelum melakukan seleksi akhir. 

3) Analisis: meringkas informasi yang tepat dari setiap artikel. Seperti penulis, 

tahun terbit, jenis penelitian, dan temuan. Dapat pula berupa suatu konsep 

atau ide dari artikel yang direview atau perspektif teori tertentu. Hal yang 

perlu diperhatikan adalah kesesuaian dengan tujuan dan pertanyaan 

penelitian. 

4) menulis review: tujuan review harus jelas. Perlu juga dijelaskan proses 

perancangan dan metode pengumpulan literatur. Yaitu bagaimana 

menidentifikasi literatur, menganalisis, mensistesis, dan melaporkan dalan 

tulisan. Jika hal ini dilakukan dengan benar maka akan membuat pembaca 

dapat menilai kualitas dan kelayakan temuan. 

3.3  Teknik Analisis Data 
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Studi akan dilakukan menggunakan alat bantu PoP dan Vos Viewer 

(Farida & Tambunan, 2023). Publish or Perish (PoP) merupakan aplikasi yang 

digunakan untuk melakukan pencarian artikel terkait tema penelitian. Dalam 

penelitian ini, pencarian artikel dilakukan pada database Google Scholar. 

Pencarian dilakukan dengan memasukkan kata kunci “generasi sandwich, 

masalah keuangan, pengelolaan keuangan, kesejahteraan finansial” pada artikel 

berbahasa Indonesia yang dilakukan tanggal 13 Februari 2024. Kemudian, hasil 

pencarian pada PoP diunduh dalam bentuk .ris untuk selanjutnya dianalisis 

menggunakan aplikasi VOSviewer. Dengan VOSviewer ini dapat diperoleh 

gambaran peta penelitian terdahulu, mendeteksi topik terbaru, serta untuk 

mengetahui penelitian terkait generasi sandwich, masalah keuangan, pengelolaan 

keuangan, kesejahteraan finansial. 

Studi ini akan mengikuti studi Marlina et al. (2023) menggunakan 

pendekatan literature review sistematis. Pendekatan ini hampir serupa dengan 4 

tahapan yang disebutkan (Snyder, 2019). Untuk melaksanakan metode ini, 

penting untuk memberikan batasan penelitian serta melakukan identifikasi, 

memilih, meninjau, kemudian melakukan sintesis literatur yang ada. Terdapat 5 

langkah melakukan penelitian literature review dengan pendekatan literature 

review sistematis (Marlina et al., 2023), yaitu : 

1) Merumuskan research questions 

2) Mengidentifikasi literatur 

3) Melakukan seleksi dan evaluasi studi 

4) Melakukan analisis dan sintesis 

5) Mempresentasikan hasil 

 

Gambar 3.1. Tahapan Penelitian Literature Review Sistematis 

 

Perumusan 
Pertanyaan 
Penelitian

Mengidentifikasi 
Literatur

Seleksi dan 
Evaluasi Literatur

Analisis dan 
Sintesis Presentasi Hasil
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1.  Hasil  
  

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam studi untuk 

melakukan literature review sistematis. 

4.1.1. Merumuskan Research Questions 

Langkah pertama dalam literature review sistematis adalah merumuskan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan diajukan dan dijawab dalam 

penelitian. Rumusan masalah dalam studi ini adalah bagaimana trend serta hasil 

publikasi ilmiah dan jenis penelitian yang paling menonjol tentang strategi 

Generasi Sandwich dan pengelolaan keuangannya. Sedangkan pertanyaan 

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana tren penelitian tentang Generasi Sandwich dan pengelolaan 

keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan? 

b. Apa jenis penelitian yang paling menonjol tentang hubungan Generasi 

Sandwich dan pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan? 

c. Bagaimana perkembangan hasil penelitian tentang Generasi Sandwich dan 

pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan? 

    

4.1.2. Mengidentifikasi Literature 

  Langkah selanjutnya adalah mencari literatur yang relevan atau sesuai 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Pencarian literatur 

menggunakan kata kunci yang terdapat dalam judul, abstrak, dan keywords dalam 

artikel. Kata kunci yang digunakan dalam mengidentifikasi literatur dalam 

penelitian ini adalah Generasi Sandwich, masalah keuangan, pengelolaan 

keuangan, kesejahteraan finansial. Sedangkan pencarian dibatasi pada studi yang 

dilakukan selama 2019 hingga 13 Februari 2024. 

4.1.3. Melakukan Seleksi dan Evaluasi Studi  
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 Kemudian, abstrak, metodologi, hasil penelitian, dan kesimpulan dari 

berbagai literatur diidentifikasi dan diperiksa dengan seksama untuk memutuskan 

apakah sesuai dengan pertanyaan penelitian atau tidak. Artikel yang digunakan 

adalah berbagai artikel ilmiah yang terkait dengan tema penelitian, baik 

penelitian kuantitatif maupun kualitatif. Artikel ilmiah dipublikasikan 

menggunakan Bahasa Indonesia secara nasional pada database Google Scholar. 

Baik yang terakreditasi maupun tidak terakreditasi, selama 5 tahun terakhir (2019 

– 13 Februari 2024). Hal ini menjamin kebaruan informasi yang diperoleh. 

  Berdasarkan hasil pencarian artikel menggunakan kata kunci “generasi 

sandwich, masalah keuangan, pengelolaan keuangan, kesejahteraan finansial” 

pada database artikel berbahasa Indonesia Google Scholar di aplikasi Publish or 

Perish ditemukan hasil seperti yang disajikan dalam tabel 4.1. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 139 artikel terkait generasi sandwich, masalah 

keuangan, pengelolaan keuangan, dan kesejahteraan finansial sejak tahun 2019 

hingga 13 Februari 2024. Jumlah sitasi sebanyak 385 sejak 5 tahun terakhir (2019-

awal 2024). Sedangkan sitasi setiap tahunnya adalah sebanyak 77 sitasi (385/5). 

Sitasi setiap artikel sebesar 2,77 atau jumlah sitasi dibagi total jumlah artikel 

(385/139). Sitasi penulis per artikel sebesar 1,81. H index atau artikel yang paling 

banyak dikutip dan kutipan tersebut juga dipublikasikan oleh artikel lainnya ada 8. 

G index atau metrix sitasi tingkat individu berdasarkan distribusi sitasi penulis 

adalah sebesar 17.  

Tabel 4.1. Hasil Penelusuran Artikel menggunakan PoP 

Deskripsi Hasil 
Publication years 2019-2024 
Citation years 5 (2019-2024) 
Papers 139 
Citations 385 
Cites/year 77 
Cites/paper 2,77 
Authors/paper 1,81 
h-index 8 
g-index 17 
hI, norm 7 
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hI, annual 1,40 
hA-Index 5 

Sumber : Data diolah, 2024 

   Hasil seleksi dan screening artikel menunjukkan hasil seperti pada tabel 

4.2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 139 hasil penelusuran database 

Google Scholar menggunakan PoP. Namun tidak semua artikel tersebut dapat 

dilanjutkan pada tahap analisis dan sintesis karena tidak memenuhi syarat. 

Terdapat 22 hasil penelusuran yang bukan merupakan artikel ilmiah (10 buah e-

book, 7 digital library yang tidak dipublikasikan secara lengkap sehingga tidak 

dapat dianalisis lebih jauh, 3 buah pernyataan ahli yang dipublikasikan, serta 2 

buah bahan ajar yang tidak dapat diakses karena dipublikasikan secara terbatas). 

Sehingga total terdapat 117 hasil penelusuran berupa artikel. Sedangkan dari 117 

artikel tersebut terdapat 87 artikel di luar bidang manajamen keuangan, 11 buah 

artikel pengabdian kepada Masyarakat, 2 buah artikel sesuai tema tetapi tidak 

meneliti Generasi Sandwich, 1 artikel dari jurnal Internasional, serta 2 artikel 

tidak dapat diunduh. Sehingga pada akhirnya terdapat 14 artikel ilmiah yang 

sesuai dengan tema penelitian yang akan dianalisis dan disintesis. Artikel terdiri 

dari artikel kuantitatif maupun kualitatif (Snyder, 2019). 

Tabel 4.2. Hasil Screening Artikel 

Deskripsi Hasil 
Hasil penelusuran  139 
E book (10) 
Digital library yang tidak dipublikasikan secara lengkap (7) 
Berupa pernyataan (3) 
Bahan ajar yang dipublikasikan secara terbatas (2)      
  
Hasil penelusuran berupa artikel 117 
Artikel di luar bidang ilmu manajemen keuangan 
(psikologi, jurnal pendidikan atau penelitian guru, jurnal 
hukum keluarga, ilmu komunikasi, ilmu kesejahteraan 
social, ilmu social dan politik, jurnal kajian Islam, seni, 
SDM, studi gender dan anak, ketahanan nasional, hukum 
dan lainnya) 

(87) 

Artikel pengabdian kepada masyarakat (11) 
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Artikel tidak membahas tentang Generasi Sandwich (2) 
Artikel tidak dapat diunduh (2) 
Artikel jurnal internasional (1) 
  
Artikel memenuhi kriteria 14 

Sumber : Data diolah, 2024 

4.1.4. Melakukan Analisis dan Sintesis  

   Hasil analisis dan sintesis dari 14 artikel yang memenuhi kriteria akan 

diuraikan menggunakan format matrix sintesis (Rahayu et al., 2015) dengan 

tahapan sebagai berikut: 1) Mengenali artikel-artikel yang sesuai dengan tema 

penelitian. 2) Membuat kolom-kolom yang memuat pertanyaan penelitian, 

metode, sample, persamaan studi, serta keunikan dari setiap artikel. Matrix 

sintesis dalam studi ini akan disajikan dalam tabel 4.3.  
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Tabel 4.3. Matrix Sintesis 

Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
1. (Putri et 

al., 2022) 
Mengkaji 
perspektif 
Masyarakat 
tentang Generasi 
Sandwich, 
khususnya di 
Aceh. 
 
Memberikan 
Solusi terhadap 
masalah yang 
dihadapi 
Generasi 
Sandwich.  

Deskripstif 
kualitatif. 
Menelusuri literatur 
terkait fenomena 
Generasi Sandwich 
dan mewawancarai 
informan dengan 
berbagai latar 
belakang. 

5 informan: 
seorang ibu yang 
tinggal dengan 
anak dan 
menantunya, 2 
mahasiswi, 
seorang jurnalis, 
seorang dosen 
ekonomi, 
seorang generasi 
sandwich. 

Solusi bagi Generasi 
Sandwich saat ini 
adalah dengan literasi 
keuangan yang baik, 
menjalin komunikasi 
keuangan dengan 
keluarga, membuat 
asuransi kesehatan 
bersama, mengelola 
keuangan supaya 
dapat menjadi bekal 
masa depan  misalnya 
dengan berinvestasi 
pada asset seperti 
sawah, tanah, rumah, 
atau investasi pada hal 
yang menawarkan 
tingkat pengembalian 
yang tinggi, serta 
mengajari anak untuk 
mengelola keuangan 
dengan baik supaya 
tidak menjadi 
Generasi Sandwich 
selanjutnya. 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 
keuangan, 
pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich. 

Mengkombinasikan 
literatur dan 
wawancara. 

2. (Tabita & 
Marlina, 

Untuk 
mengetahui lebih 

Analisis Regresi 
Berganda. Google 

100 orang 
Generasi 

financial literacy dan 
financial attitude 

Generasi 
Sandwich dan 

Tanpa 
adanya financial 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
2023) dalam mengenai 

pengaruh 
financial literacy 
dan financial 
attitude terhadap 
perilaku 
perencanaan 
keuangan masa 
pensiun. 

form. Sandwich di 
Surabaya. 
Diambil dengan 
metode 
purposive 
sampling.  

secara parsial 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap perilaku 
perencanaan 
keuangan masa 
pensiun untuk 
Generasi Sandwich 
di Surabaya. 
Maka dapat 
disimpulkan bahwa 
jika masing-masing 
financial literacy, 
dan financial attitude 
semakin baik akan 
dapat meningkatkan 
perilaku perencanaan 
keuangan masa 
pensiun. 

masalah 
keuangan, 
pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich, dan 
kesejahteraan 
finansial 
Generasi 
Sandwich 

literacy dan financial 
attitude yang baik 
maka perilaku 
individu 
dalam perencanaan 
keuangan masa 
pensiun dapat 
dikatakan buruk.  
 
Gender laki-laki lebih 
memiliki kemampuan 
perilaku perencanaan 
keuangan masa 
pensiun jika 
dibandingkan dengan 
gender Perempuan. 
 
 

3. (Swastika 
& Hamid, 
2023) 

untuk 
mengetahui 
pengaruh literasi 
keuangan, dual 
ernest, Generasi 
Sandwich, dan 
overconfidence 
terhadap perilaku 
keuangan pada 
lingkup Kodim 
1417 Kota 

Data primer : Survey 
online, wawancara,  
kuesioner 
 
Regresi linear 
berganda 

98 responden Literasi keuangan 
yang terdiri dari 
investasi, 
tabungan dan utang 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku keuangan. 
 
Dual ernest 
berpengaruh 
signifikan terhadap 

pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich,  

Hasil menunjukkan 
bahwa Generasi 
Sandwich tidak 
berpengaruh terhadap 
perilaku keuangan. 
 
Generasi sandwich 
memiliki beberapa 
perilaku keuangan 
yang berbeda dari 
generasilain. Salah 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
Kendari 
Provinsi 
Sulawesi 
Tenggara 

perilaku keuangan. 
 
Generasi Sandwich 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku keuangan. 
 
Overconfidence tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku keuangan. 

satu perilaku utama 
adalah bahwa mereka 
cenderung 
mengutamakan 
memenuhi kebutuhan 
pokok dibanding 
investasi. Mereka 
juga cenderung 
melakukan 
penghematan yang 
bertujuan untuk 
melindungi dana 
mereka untuk masa 
depan. Mereka juga 
cenderung lebih 
berhati-hati dalam 
mengambil risiko. 
Mereka juga 
cenderung lebih 
konservatif dalam 
memilih aset untuk 
berinvestasi. Generasi 
sandwich juga 
cenderung lebih 
berhati-hati dalam 
menghabiskan uang 
mereka. Mereka 
mungkin lebih 
mementingkan 
penghematan 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
daripada 
menghabiskan uang 
untuk barang dan jasa 
yang mereka 
inginkan. Mereka 
juga lebih 
mementingkan 
pembelian barang 
yang berkualitas 
dengan harga yang 
lebih tinggi, karena 
mereka yakin bahwa 
mereka akan bertahan 
lebih lama. Karena 
generasi sandwich 
mengutamakan 
penghematan dan 
penggunaan uang 
untuk keperluan yang 
mendesak serta 
cenderung lebih 
berhati-hati dalam 
menggunakan kredit 
atau meminjam uang. 
  

4. (Nuryasma
n M.N. & 
Elizabeth, 
2023) 

Untuk 
menemukan 
pengaruh antara 
literasi keuangan 
terhadap 

Metode kuantitatif, 
cross-sectional, dan 
convenience 
sampling 
menggunakan 

Populasi dalam 
penelitian ini 
adalah Generasi 
Sandwich dengan 
kriteria warga 

Literasi keuangan 
berpengaruh positif 
terhadap dana 
pensiun; 
 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 
keuangan, 
pengelolaan 

Ada 3 varibel yang 
digunakan sebagai 
mediasi.  
 
Pengaruh literasi 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
keputusan 
keuangan yang 
dimediasi oleh 
variabel dana 
pensiun, generasi 
sandwich, dan 
stress. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

kuesioner yang 
dibagikan secara 
daring, data 
dianalisis 
menggunakan 
smartPLS versi 4.0. 

negara Indonesia 
berusia 
produktif, 
berpenghasilan, 
dan bertanggung 
jawab secara 
finansial 
terhadap diri 
sendiri serta 
generasi di atas 
dan di bawahnya 
yang masih 
merupakan 
keluarga.  
 
382 sampel yang 
didominasi 
penduduk 
berdomisili di 
Pulau Jawa serta 
berusia antara 26 
sampai 31 tahun 

Dana pension 
berpengaruh negative 
terhadap lahirnya 
generasi sandwich 
 
Generasi sandwich 
berpengaruh positif 
terhadap stress.  
 
Generasi sandwich 
berpengaruh negative 
terhadap Keputusan 
keuangan. 
 
Stress bepengaruh 
negative terhadap 
Keputusan keuangan. 
 
Literasi keuangan 
berpengaruh positif 
terhadap Keputusan 
keuangan. 
 
Pengaruh literasi 
keuangan terhadap 
keputusan keuangan 
dimediasi oleh 
variabel dana 
pensiun, generasi 
sandwich, dan stres. 

keuangan 
Generasi 
Sandwich, dan 
kesejahteraan 
finansial 
Generasi 
Sandwich 

keuangan terhadap 
keputusan keuangan 
dimediasi oleh 
variabel dana 
pensiun, Generasi 
Sandwich, dan stres. 
 
Pengaruh literasi 
keuangan 
terhadap keputusan 
keuangan dimediasi 
oleh variabel dana 
pensiun dan generasi 
sandwich. 
 
Responden memiliki 
kesadaran yang tinggi 
untuk mengelola dana 
pensiun, memiliki 
asuransi pensiun, 
masih impulsive 
dalam berbelanja, 
serta memiliki 
asuransi kesehatan 
dan asuransi penyakit 
kritis. 
 
 
Responden masih 
lemah dalam 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
 
pengaruh literasi 
keuangan 
terhadap keputusan 
keuangan dimediasi 
oleh variabel dana 
pensiun dan generasi 
sandwich. 
 

mengalokasikan 
utang dimana 
sebaiknya < 20% 
pendapatan bersih, 
iuran yang 
dibayarkan ke 
Perusahaan serta 
pemerintah masih 
sedikit, mengabaikan 
kebutuhan dan 
kesehatan diri sendiri, 
serta lemah dalam 
melakukan investasi, 
 
Literasi keuangan 
masih lemah. 
 
Pada penelitian ini 
diperoleh data bahwa 
sebagian besar 
generasi sandwich 
cenderung tidak 
mengalami stres 
akibat tanggung 
jawab finansial yang 
diemban. 
Alasannya adalah 
para generasi 
sandwich dalam 
penelitian ini 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
mengambil tanggung 
jawab finansial 
tersebut sebagai 
inisiatif pribadi. 
 

5. (Nurul 
Khasanah 
et al., 
2023) 

Untuk 
menyelidiki 
faktor-faktor 
penentu kepuasan 
keuangan pada 
Generasi 
Sandwich dan 
implikasinya 
terhadap perilaku 
mengelola 
keuangan. 
 
 
 
 

Kuantitatif dan 
kausal. 
 
Smart PLS. 
 
Kuesioner google 
form yang disebar 
melalui sosmed. 

Survei penelitian 
yang dilakukan 
di Jabodetabek 
dengan 
menggunakan 
kuesioner online 
yang disebarkan 
melalui media 
sosial dan 
melibatkan 125 
Generasi 
Sandwich 

Literasi keuangan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan 
dan kepuasan 
keuangan. 
 
Sikap keuangan tidak 
mempengaruhi 
perilaku mengelola 
keuangan dan 
kepuasan keuangan. 
 
Perilaku mengelola 
keuangan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kepuasan 
keuangan 
pada Generasi 
Sandwich. 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 
keuangan, 
pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich, dan 
kesejahteraan 
finansial 
Generasi 
Sandwich 

Literasi keuangan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap perilaku 
pengeloaan keuangan 
dan kepuasan 
keuangan pada 
Generasi Sandwich.  
 
Sikap keuangan tidak 
berpengaruh terhadap 
perilaku mengelola 
keuangan dan 
kepuasan keuangan. 

6. (Alpiansah 
et al., 
2023) 

Menjelaskan 
masalah 
keuangan 

Kegiatan PkM 
dengan 
menyampaikan 

Tidak ada Permasalahan umum 
yang dihadapi 
Generasi Sandwich 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 

Membahas masalah 
keuangan Generasi 
Sandwich dan cara 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
Generasi 
Sandwich dan 
cara mengelola 
keuangan 
mereka, dimana 
Tingkat kesulitan 
keuangan yang 
mereka hadapi 
berbeda dengan 
generasi lainnya. 

informasi kepada 
pendengar radio 
anak muda terutama 
menggaet pangsa 
pasar generasi 
sandwich. Sharing 
session dengan live 
discussion 
digunakan sebagai 
metode diskusi agar 
proses penyampaian 
kepada pendengar 
dapat lebih santai 
dan mudah. 
Kegiatan penyiaran 
akan disampaikan 
menggunakan 
bahasa sederhana 
agar dapat mudah 
dicerna oleh semua 
golongan. 

adalah : 1) perilaku 
control diri masih 
kurang, sehingga 
seringkali membeli 
barang yang bersifat 
memuaskan 
keinginan, bukan 
karena kebutuhan 
(boros). 2) Maraknya 
belanja online yang 
memberikan 
kemudahan akses bagi 
siapa saja, membuat 
Generasi Sandwich 
juga cenderung sulit 
mengendalikan 
pengeluaran. 3) Sulit 
mengatakan tidak 
terhadap keluarga. 
Apalagi mereka 
merupakan generasi 
Tengah yang 
diandalkan untuk 
memenuhi kebutuhan 
keluarga. 4) Tekanan 
kebutuhan dari 
keluarga membuat 
Generasi Sandwich 
sulit menentukan 
skala prioritas 

keuangan, 
pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich. 

mengatasinya. 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
keuangan.  
 
Solusi : 1) membuat 
kotak-kotak anggaran 
sesuai kebutuhan 
masing-masing. 2) 
menentukan 
prosentase masing-
masing kotak 
anggaran tersebut. 3) 
Pastikan tidak boleh 
mengambil anggaran 
dari kotak lain yang 
sudah ditentukan. 4) 
membuat skala 
prioritas keuangan. 5) 
membuat daftar 
keinginan dan daftar 
kebutuhan. 6) 
Konsisten mencatat 
penerimaan dan 
pengeluaran 
keuangan.  

7. (Artanty, 
2023) 

Menganalisis 
perilaku 
keuangan 
masyarakat 
Kabupaten 
Sleman, 
khususnya 

Metode deskriptif 
komparatif. 
Mendeskripsikan 
perilaku keuangan 
Generasi Sandwich 
Perempuan yang 
juga pekerja di Kab. 

Populasi  
Generasi 
Sandwich 
Perempuan yang 
juga pekerja di 
Kab. Sleman 
sebanyak 

1) Sebagian 
besar Generasi 
Sandwich Perempuan 
yang juga pekerja 
belum mencatat, 
mengevaluasi 
keuangan, serta 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 
keuangan, 
pengelolaan 
keuangan 
Generasi 

Meneliti Generasi 
Sandwich Perempuan 
yang bekerja di Kab. 
Sleman. Tidak 
meneliti pria. 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
Generasi 
Sandwich 
perempuan yang 
juga pekerja. 
 

Sleman Yogyakarta. 
Serta 
membandingkan 
perilaku keuangan 
Masyarakat wilayah 
pariwisata dengan 
Masyarakat kota. 
Mengingat 
Masyarakat kota 
cenderung memiliki 
gaya hidup yang 
berbeda. 
 
 
Teknik 
pengumpulan data 
menggunakan 
angket dan 
wawancara. 

309.090 menurut 
BPS Kab. 
Sleman. 
Mengambil 
sample dengan 
convenience 
sampling  atau 
bebas memilih 
siapa saja 
sebagai 
responden 
penelitian.  
 
Sampel 34 orang  
Generasi 
Sandwich 
Perempuan yang 
juga pekerja di 
Kab. Sleman. 

merencanakan 
pension. Namun 
mereka telah 
menyiapkan warisan 
untuk anak-anaknya. 
2) Generasi 
Sandwich Perempuan 
yang juga pekerja 
memiliki kesadaran 
yang cukup tinggi 
untuk memiliki 
Tabungan dan dana 
darurat. 
3) Generasi 
Sandwich Perempuan 
yang juga pekerja 
mayoritas tidak 
memiliki asuransi 
karena tidak percaya 
dengan Lembaga 
asuransi. Sedangkan 
yang lain memiliki 
asuransi karena 
mendapat asuransi 
tersebut dari instansi 
tempat mereka 
bekerja. 
4) Generasi 
Sandwich Perempuan 
yang juga pekerja 

Sandwich. 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
memiliki minat 
investasi yang cukup 
tinggi 
5) Generasi 
Sandwich Perempuan 
yang juga pekerja 
Sebagian besar 
memiliki utang jangka 
Panjang, dan beberapa 
memiliki resiko gagal 
bayar yang cukup 
tinggi. 
6) Generasi 
Sandwich Perempuan 
yang juga pekerja 
memiliki kesadaran 
membayar kewajiban 
zakat yang tinggi. 
7) Generasi 
Sandwich Perempuan 
yang juga pekerja 
memiliki kesadaran 
tinggi dalam 
memisahkan 
kebutuhan dan 
keinginan, serta 
bersedekah. 

8. (Putlia & 
Effieta, 
2023) 

- Mengetahui 
bagaimana 
gaya hidup 

Studi kasus 
(kualitatif), 
triangulasi sumber 

17 responden, 
snowball 
sampling 

1) Gaya hidup 
Generasi Sandwich 
yang memiliki banyak 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 

Kualitatif, gaya hidup 
Generasi Sandwich 
dalam berbelanja 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
Generasi 
Sandwich 
mempengaruhi 
perilaku 
konsumen 
dalam 
berbelanja 
online di 
Shopee. 

- Mengetahui 
bagaimana 
pengelolaan 
alokasi sumber 
daya gaya 
hidup  Generasi 
Sandwich pada 
perilaku 
konsumen 
dalam  
berbelanja 
online di 
Shopee 

tanggungan finansial 
dan sibuk bekerja  
mempengaruhi 
perilaku konsumen  
dalam berbelanja 
online di Shopee. 
2) Banyak 
keuntungan yang 
diperoleh dengan 
menggunakan Shopee 
untuk memenuhi 
Gaya hidup (kerja, 
makan, belanja, 
hiburan, hobi). 
Seperti: dapat 
dilakukan online, 
kapan saja dimana 
saja, murah tanpa 
biaya admin, ada 
diskon, voucher. 

keuangan, 
pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich 

menggunakan Shopee 

9. (Pebrianti 
et al., 
2023) 

Untuk melihat 
bagaimana 
Generasi 
Sandwich dapat 
mengelola bisnis  
usaha makanan 
dan minuman 
yang sedang 

Kualitatif deskriptif, 
triangulasi data 

Kedai Susu 
Wayang Windu 

Jaringan bisnis KS 
Wayang 
Windu di tangan 
Generasi Sandwich 
telah berkembang 
dengan sangat baik. 
Ada lebih banyak 
ruang untuk 

Generasi 
Sandwich 

Generasi Sandwich 
dapat mengelola 
bisnis dengan baik.  
Generasi Sandwich 
bukan hanya sekadar 
konsumen, tetapi juga 
pengusaha dan  
pengambil keputusan 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
berkembang di 
daerah Desa 
Tarumajaya, 
Kertasari, 
Kabupaten 
Bandung yaitu 
Kedai Susu 
Wayang Windu. 

pemasaran produk 
dan lebih banyak 
jaringan bisnis yang 
dapat bekerjasama 
dengan KS Wayang 
Windu. Strategi yang 
diterapkan oleh KS 
Wayang Windu 
terbukti efektif, 
karena telah membuat 
strategi bisnis yang 
kuat dalam 
memasarkan produk 
mereka di seluruh 
wilayah Jawa Barat. 
Seperti membuat 
berbagai varian menu, 
fasilitas yang nyaman, 
asri, tempat parker 
luas, musholla, toilet, 
ikut mendukung 
peternak dalam 
menghasilkan susu 
segar berkualitas, 
tempat strategis di 
desa wisata dan 
daerah pegunungan, 
pelayanan online 
melalui IG dan WA, 
izin usaha, uji nutrisi 

bisnis karena dapat 
memainkan peran 
penting dalam 
menggambarkan dan 
membentuk 
tren dalam industri 
makanan dan 
minuman untuk 
mencapai nilai-nilai 
mereka dalam 
mencapai kesuksesan 
yang lebih besar.  
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
lengkap dan halal, 
harga produk murah, 
menjaga kebersihan, 
produksi 
menyesuaikan stock 
sehingga produk 
masih baru, membuat 
jaringan produksi, 
pemasaran, 
pelayanan, 
Kerjasama, konsultasi 
dengan business 
advisor, alat dan 
bahan tradisional, 
control kualitas 
produksi. Jika dilihat 
dari keseluruhan 
jaringan bisnis, KS 
Wayang Windu 
memiliki potensi yang 
sangat besar untuk 
sukses dalam industri 
makanan dan 
minuman. 

10. (Amaliyah 
& 
Nugroho, 
2022) 

Untuk 
mengetahui 
bagaimana cara 
meningkatkan 
manajemen 
keuangan 

Kuantitatif, PLS, 
accidental dan 
purposive sampling. 

100 orang usia 
produktif 

1) Financial 
technology 
berpengaruh terhadap 
personal financial 
management. 
2) Financial 

Pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich 

Spiritual intelligence 
mampu memediasi 
hubungan  tidak 
langsung financial 
technology terhadap 
personal financial 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
generasi milenial 
(Dimana 
mayoritas 
Generasi 
Sandwich ada 
pada rentang usia 
ini) melalui 
financial 
technology, 
financial 
capability, 
spiritual 
intelligence. 

capability tidak 
berpengaruh terhadap 
personal financial 
management. 
3) Financial 
technology 
berpengaruh terhadap 
spiritual intelligence 
4) Financial 
capability tidak 
berpengaruh terhadap 
spiritual intelligence 
5) Spiritual 
intelligence 
berpengaruh terhadap 
personal financial 
management. 

management 

11. (Wati, 
2023) 

Untuk 
menganalisis 
pengaruh sikap 
keuangan 
(financial  
attitude), 
preferensi waktu 
(time 
preference), etika 
uang (money 
ethic), dan 
teknologi 
keuangan 

Kuantitatif, PLS 208 generasi 
milenial dimana 
mayoritas 
Generasi 
Sandwich ada 
pada rentang usia 
ini. 

1) Sikap 
keuangan (financial 
attitude), preferensi 
waktu (time 
preference), etika 
uang (money ethic), 
teknologi keuangan 
(fintech) berpengaruh 
terhadap literasi 
keuangan. 
2) Literasi 
keuangan, 
berpengaruh terhadap 

Pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich 
(35% 
respondennya 
termasuk 
generasi 
sandwich) 

Literasi keuangan 
memediasi pengaruh 
financial attitude, 
time preference, 
money ethics, dan 
financial technology 
terhadap financial 
management behavior 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
(fintech) terhadap 
literasi keuangan 
(financial 
literacy), serta 
pengaruh literasi 
keuangan 
terhadap perilaku 
pengelolaan 
keuangan 
(financial 
management 
behavior) 
generasi milenial 
di PT. Tirta 
Asasta Depok. 

perilaku pengelolaan 
keuangan (financial 
management 
behavior) 
3) Literasi 
keuangan memediasi 
pengaruh financial 
attitude, time 
preference, money 
ethics, dan financial 
technology terhadap 
financial management 
behavior 
 

12. (Hardiyanti 
et al., 
2021) 

 
 

Untuk 
menganalisis 
perbedaan sikap 
antara generasi 
sandwich yang 
berinvestasi pada 
logam mulia 
dalam 
menjalankan pola 
pengasuhan 
terhadap orang 
tua dan anak- 
anak. 
 
Mengeksplorasi 

Metode Mann 
Whitney, Kuesioner, 
snowball sampling, 
kuantitatif 

27 responden 
yang 
memiliki logam 
mulia emas 
sebagai alat 
investasi utama, 
sedangkan 40 
responden adalah 
kelompok 
responden yang 
memiliki alat 
investasi selain 
logam mulia 
emas (saham, 
obligasi, 

1) Responden 
dengan logam mulia 
sebagai alat investasi 
utama cenderung 
memiliki cukup dana 
untuk memenuhi 
kebutuhan diri sendiri 
atau keluarga intinya.  
2) Responden 
dengan alat investasi 
utama selain logam 
mulia emas 
cenderung 
mengalami kesulitan 
untuk memenuhi 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 
keuangan, 
pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich, dan 
kesejahteraan 
finansial 
Generasi 
Sandwich 

Logam mulia emas 
bukanlah alat 
investasi yang tepat 
bagi generasi 
sandwich karena 
membutuhkan 
pengumpulan dana 
yang lebih besar dan 
tingkat kedisiplinan 
yang tinggi. 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
apakah dengan 
berinvestasi pada 
logam mulia, 
maka beban yang 
ditanggung 
dipersepsikan 
lebih ringan atau 
justru tidak ada 
perbedaan sama 
sekali. 

property, 
reksadana) 

kebutuhan 
pribadinya, begitu 
pula untuk 
membiayai 
kebutuhan kegiatan 
pengasuhan orang 
tua. 
3) Logam mulia 
emas bukanlah alat 
investasi yang tepat 
bagi generasi 
sandwich karena 
membutuhkan 
pengumpulan dana 
yang lebih besar dan 
tingkat kedisiplinan 
yang tinggi. 

13. (Fadilah et 
al., 2022) 

Untuk 
mengetahui 
perilaku 
serta faktor yang 
dapat 
mempengaruhi 
Generasi Z & 
Millenial dalam 
membuat 
keputusan 
investasi. 

Literature review Literature review 1) Faktor yang 
dapat memberi 
pengaruh terhadap 
keputusan investasi 
pada Generasi Z & 
Millenial diantaranya 
literasi keuangan, 
sikap keuangan, dan 
persepsi resiko 
keuangan. 
 
2) Generasi Z 
dan 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 
keuangan, 
pengelolaan 
keuangan 
Generasi 
Sandwich, dan 
kesejahteraan 
finansial 
Generasi 
Sandwich 

Literature review 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
Millenial di Negara 
maju sudah paham 
mengenai teknologi 
dan perkembangan 
investasi sehingga 
dalam melakukan 
investasi, generasi 
tersebut ikut 
memikirkan dampak 
dari investasi yang 
dilakukan. 
 
3) Generasi Z 
dan Millenial di 
Negara berkembang 
lebih memilih jenis 
investasi yang lebih 
aman dan mereka 
memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi saat 
berinvestasi. 

14. (Rari et al., 
2021) 

Untuk 
mempelajari 
perbedaan tingkat 
kebahagiaan 
Generasi 
Sandwich dan 
non-generasi 
sandwich 
berdasarkan 

Mengombinasikan 
metode kuantitatif 
(analisis regresi 
jalur) dan kualitatif 
(wawancara 
mendalam) 

Generasi 
Sandwich dan 
non-generasi 
sandwich yang 
terdiri dari 158 
responden 
survei di 4 
Provinsi di 
Indonesia, yaitu 

1) Tidak 
terdapat perbedaan 
tingkat kebahagiaan 
antara generasi 
sandwich dan non-
generasi sandwich,  
 
2) Variabel yang 
berpengaruh langsung 

Generasi 
Sandwich dan 
masalah 
keuangan,  
dan 
kesejahteraan 
finansial 
Generasi 
Sandwich 

Mengombinasikan 
metode kuantitatif 
(analisis regresi jalur) 
dan kualitatif 
(wawancara 
mendalam). 
 
Variabel yang 
berpengaruh langsung 
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Penulis  Tujuan Metode Sample Temuan Kesamaan Keunikan 
jumlah anggota 
keluarga yang 
ditanggung, 
waktu luang yang 
dimiliki, kondisi 
kesehatan, serta 
jumlah 
pendapatan 
rumah tangga per 
bulan. 

Daerah Khusus 
Ibukota (DKI) 
Jakarta, Aceh, 
Jawa 
Barat, dan Jawa 
Tengah dan 3 
orang informan. 
 
 

terhadap kebahagiaan 
adalah kesehatan dan 
pendapatan, 
sedangkan jumlah 
tanggungan keluarga 
dan waktu luang tidak 
berpengaruh 
langsung,  
 
3) Keberadaan 
orang tua tidak 
membuat generasi 
sandwich merasa 
terbebani 

terhadap kebahagiaan 
adalah pendapatan. 
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4.1.5. Mempresentasikan Hasil  

 Generasi Sandwich memiliki beberapa perilaku keuangan yang berbeda 

dibandingkan dengan Masyarakat lainnya. Sebab, mereka cenderung lebih 

mengutamakan untuk memenuhi kebutuhan pokok dibandingkan dengan 

investasi, mengingat kebutuhan keluarga mereka besar. Permasalahan umum yang 

dihadapi Generasi Sandwich adalah : 1) perilaku control diri masih kurang, 

sehingga seringkali membeli barang yang bersifat memuaskan keinginan, bukan 

karena kebutuhan (boros). 2) Maraknya belanja online yang memberikan 

kemudahan akses bagi siapa saja, membuat Generasi Sandwich juga cenderung 

sulit mengendalikan pengeluaran. 3) Sulit mengatakan tidak terhadap keluarga. 

Apalagi mereka merupakan generasi Tengah yang diandalkan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. 4) Tekanan kebutuhan dari keluarga membuat Generasi 

Sandwich sulit menentukan skala prioritas keuangan (Alpiansah et al., 2023). 

Namun uniknya, mereka tidak merasa terbebani karena menanggung kebutuhan 

anggota keluarga. Sebab, hal tersebut dianggap sebagai suatu kewajiban yang 

nantinya akan mendapat balasan pahala dari Tuhan (Nuryasman M.N. & 

Elizabeth, 2023). Bahkan mereka masih dapat menyisihkan sebagian pendapatan 

mereka untuk zakat dan bersedekah (Artanty, 2023). Hal yang paling 

mempengaruhi kebahagiaan Generasi Sandwich adalah pendapatan dan kesehatan 

(Rari et al., 2021). 

Berdasarkan hasil sintesis 14 artikel di atas, dapat diketahui bahwa literasi 

keuangan dianggap sebagai salah satu faktor yang berperan penting dalam 

mempengaruhi pengelolaan keuangan Generasi Sandwich untuk lepas dari 

himpitan keuangan. Hal ini terlihat dari hasil studi Putri et al. (2022) yang 

mengungkapkan bahwa solusi masalah keuangan bagi Generasi Sandwich adalah 

dengan membekali mereka dengan literasi keuangan yang baik. Hal serupa juga 

diungkapkan Tabita & Marlina (2023). Supaya perilaku perencanaan keuangan 

pada masa pensiun Generasi Sandwich di Surabaya baik, maka mereka harus 

dibekali dengan literasi keuangan dan perilaku keuangan yang baik. Namun faktor 
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ini masih perlu ditingkatkan karena masih lemah (Nuryasman M.N. & Elizabeth, 

2023). 

Wati (2023) mengatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan generasi milenial dimana mayoritas Generasi 

Sandwich ada pada rentang usia ini. Wati (2023) juga mengatakan bahwa literasi 

keuangan mampu memediasi pengaruh sikap keuangan (power prestige, time 

retention, security, distrust, quality, obsession, power, effort, inadequacy), 

preferensi waktu (preferensi utilitas sesaat, minat, ketidakseimbangan keinginan 

dan kebutuhan, penghasilan, tingkat ekonomi, gaya hidup, penundaan konsumsi), 

etika uang (budget, equity, success, self expression, social influence, power of 

control, happiness, richness, motivator), dan teknologi keuangan (teknologi 

aplikasi) terhadap pengelolaan keuangan (konsumsi, manajemen kas, Tabungan, 

investasi, manajemen kredit). 

 Sementara hasil studi yang lain mengatakan bahwa Generasi Sandwich 

sebenarnya telah menyadari bahwa mereka harus memiliki perencanaan keuangan, 

menabung, dan berinvestasi. Memiliki kesadaran untuk memiliki tabungan, dana 

darurat, dan minat investasi yang cukup tinggi (Artanty, 2023). Mereka juga 

cenderung hemat, memilih membeli barang yang berkualitas supaya bertahan 

lebih lama, tidak menggunakan kartu kredit maupun utang, serta berhati-hati 

menghabiskan uang untuk melindungi dana masa depan mereka. Dalam 

berinvestasi juga lebih konservatif, berhati-hati dalam mengambil risiko dan 

memilih asset (Swastika & Hamid, 2023). Meskipun demikian, mereka belum 

dapat menerapkan perilaku pengelolaan keuangan yang baik tersebut secara 

maksimal karena berbagai faktor seperti spiritual intelligence, dan financial 

technology (Nurul Khasanah et al., 2023). Jika seseorang tidak memiliki sikap 

menerima kritik dan saran dengan ikhlas, memiliki prinsip dalam hidup, 

introspeksi diri, dan kontrol diri maka kemampuan mengelola keuangan mereka 

pun tidak akan terlalu baik (Amaliyah, 2020). Selain itu, manfaat dan kemudahan 

yang dirasakaan dalam menggunakan financial technology membuat seseorang 

mudah dalam berbelanja. Dengan maraknya marketplace dan e-wallet membuat 
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belanja dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. Sehingga seseorang harus 

dapat lebih ketat mengontrol perilaku keuangannya. 

Demikian juga Nuryasman M.N. & Elizabeth (2023) yang menemukan 

bahwa Generasi Sandwich memiliki kesadaran yang tinggi dalam mengelola dana 

pension, memiliki asuransi pension, serta memiliki asuransi kesehatan. Namun 

mereka masih cenderung impulsif dalam berbelanja, masih lemah dalam 

mengalokasikan utang dimana sebaiknya kurang dari 20% pendapatan bersih, 

iuran yang disetorkan ke perusahaan maupun pemerintah untuk asuransi maupun 

pension masih sedikit, masih lemah dalam investasi, dan mengabaikan kesehatan 

diri sendiri. Selain itu, Artanty (2023) juga mengatakan bahwa Generasi Sandwich 

belum mencatat, melakukan evaluasi, dan merencanakan pensiun, tidak memiliki 

auransi karena tidak percaya dengan lembaga asuransi, serta memiliki utang 

jangka panjang. Generasi Sandwich juga senang memenuhi gaya hidup mereka 

melalui belanja online. Sebab, berbelanja online dirasa lebih murah, banyak 

voucher dan diskon, serta dapat dilakukan dari mana saja dan kapan saja (Putlia & 

Effieta, 2023). 

Untuk mengatasinya, para peneliti menyarankan Generasi Sandwich untuk 

melakukan beberapa hal sebagai berikut: 

1. menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sebuah rencana keuangan (Putri et 

al., 2022). Semakin cepat menyadari kondisi keuangan, akan dapat semakin 

cepat mengatur rencana keuangan. Tidak perlu menunggu usia tua atau 

matang. 

2. literasi keuangan yang baik (Tabita & Marlina, 2023) (Putri et al., 2022),  

3. memiliki tabungan (Putri et al., 2022) (Swastika & Hamid, 2023),  

4. merencanakan dana pension (Muhammad, 2022) (Nuryasman M.N. & 

Elizabeth, 2023),  

5. mendapatkan edukasi keuangan, (Muhammad, 2022), 

6. perlindungan keuangan, (Muhammad, 2022), 

7. perencanaan keuangan, (Muhammad, 2022), 

8. diversifikasi investasi (Muhammad, 2022), 
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9. perlu membuat kotak-kotak anggaran (berapa persen setiap kebutuhan,  

membuat table skala prioritas) (Alpiansah et al., 2023), 

10. membuat daftar keinginan dan kebutuhan (Alpiansah et al., 2023), 

11. konsisten mencatat keuangan (Alpiansah et al., 2023), (Lutfi et al., 2020), 

12. memiliki asuransi kesehatan (Nuryasman M.N. & Elizabeth, 2023), 

13. berinvestasi secara rutin sesuai tingkat resiko yang mampu ia tanggung serta 

sesuai tujuan keuangannya (Nuryasman M.N. & Elizabeth, 2023),  

14. menyiapkan dana pendidikan anak (Artanty, 2023),  

15. kurangi gaya hidup konsumtif (Putri et al., 2022), 

16. membayar utang atau tagihan tepat waktu (Lutfi et al., 2020), 

17. memiliki dana darurat (Lutfi et al., 2020), 

18. mencocokkan pencatatan keuangan setiap bulan (Lutfi et al., 2020), 

19. mengajak orang tua berkomunikasi terkait asset warisan/ harta supaya dapat 

dikelola dengan baik (Putri et al., 2022), 

20. memperhatikan pos-pos pengeluaran (Putri et al., 2022), 

21. keterbukaan dengan keluarga tentang tanggung jawab keuangan, pengeluaran, 

jam kerja, pekerjaan sambilan, siapa yang akan menjaga anak-anak. Perlu 

Kerjasama tim yang baik (Putri et al., 2022). 

Meskipun Generasi Sandwich memiliki berbagai masalah dan keterbatasan 

keuangan, namun di sisi yang lain mereka memiliki kesadaran untuk berinvestasi. 

Menurut studi Hardiyanti et al. (2021), dari 27 Generasi Sandwich yang memiliki 

emas sebagai investasi utama dan 40 Generasi Sandwich yang berinvestasi selain 

emas (saham, obligasi, property, reksadana), Generasi Sandwich yang memiliki 

investasi emas lebih memiliki cukup uang untuk memenuhi kebutuhan 

dibandingkan yang berinvestasi selain emas. Namun, penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa investasi emas bukanlah alat investasi yang tepat bagi 

Generasi Sandwich. Sebab, perlu mengumpulkan dana dalam jumlah besar dan 

dengan tingkat kedisplinan yang tinggi. Generasi Sandwich dapat berinvestasi 

dalam bentuk yang lain seperti tabungan, menyiapkan dana pensiun, asuransi 

kesehatan, surat berharga Negara, giro, maupun deposito. 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan investasi 

Generasi Z dan Milenial dimana mayoritas Generasi Sandwich ada pada rentang 

usia ini diantaranya adalah sikap keuangan, literasi keuangan, serta persepsi risiko 

keuangan (Fadilah et al., 2022). Mereka juga cenderung memilih untuk 

berinvestasi dengan aman atau beresiko rendah. Di sisi lain, mereka juga memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi saat berinvestasi. 

Selain itu, mereka memiliki potensi untuk dapat mengelola usaha dengan 

baik. Mereka dapat menciptakan tren baru misalnya dalam hal industri makanan 

dan minuman. Seperti dalam studi yang dilakukan (Pebrianti et al., 2023) yang 

menemukan bahwa Generasi Sandwich mampu mengelola usaha dengan baik 

dengan menerapkan berbagai strategi seperti: 1) menciptakan berbagai varian 

menu makanan dan minuman, 2) memberikan fasilitas yang lengkap seperti lokasi 

strategis, tempat parkir, toilet, musholla, saung, tempat duduk yang nyaman dan 

asri, 3) mendukung kelancaran supply chain jaringan produksi, pemasaran, 

pelayanan, kerjasama, 4) pelayanan online melalui IG dan WA, 5) memiliki 

berbagai izin usaha seperti P-IRT, sertifikat Halal, HAKI, uji nutrisi, dan OSS, 6) 

membarikan harga yang murah, 7) menjaga kebersihan, 8) memproduksi sesuai 

dengan jumlah stock sehingga produk produk tidak berlebih dan stock produk 

masih baru, 9) memiliki bisnis advisor, 10) menjaga kualitas produksi, 

menggunakan bahan dan alat yang alami.  

Sedangkan hasil analisis menggunakan software VosViewer menunjukkan 

hasil seperti pada gambar 4.1 hingga 4.3 berikut. Pertama, analisis Network 

Visualization menunjukkan bahwa dari judul dan abstrak berbagai penelitian yang 

telah disaring, terdapat beberapa kata kunci yang berkaitan dengan topik Generasi 

Sandwich, masalah keuangan, pengelolaan keuangan, kesejahteraan finansial. 

Network Visualization menunjukkan bahwa terdapat 2 klaster yang berhubungan 

dengan topik Generasi Sandwich, masalah keuangan, pengelolaan keuangan, 

kesejahteraan finansial, yaitu klaster merah dan hijau. Klaster merah terdiri dari 3 

kata kunci yaitu Indonesia, generasi, dan masyarakat. Sedangkan klaster hijau 

terdiri dari 3 kata kunci Generasi Sandwich, kesejahteraan, dan finance. 
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Sedangkan dari hasil visualisasi jaringan tampak bahwa kata kunci Generasi 

Sandwich mendominasi keterkaitan dengan kata kunci lainnya. Sehingga dapat 

ditafsirkan bahwa Generasi Sandwich  memiliki hubungan paling kuat terhadap 

judul dan abstrak berbagai literatur yang diteliti. 

 

Gambar 4.1. Hasil Network Visualization VosViewer 
 Sumber: Data diolah, 2024 

  

Overlay visualization menunjukkan gradasi warna dari warna gelap 

menjadi semakin terang. Semakin baru literatur maka akan semakin terang warna 

yang dihasilkan (Farida & Tambunan, 2023). Sedangkan warna yang gelap 

menunjukkan bahwa literatur telah lama diteliti. Hasil overlay visualization 

menunjukkan bahwa topik penelitian tentang Generasi Sandwich, masalah 

keuangan, pengelolaan keuangan, dan kesejahteraan finansial ini masih tergolong 

baru. Hal ini dapat dilihat dari warna dari lingkaran yang paling besar berwarna 

kuning terang. Artinya, kata kunci Generasi Sandwich ini sering digunakan dalam 

penelitian serta termasuk dalam penelitian yang masih baru. Selain itu, topik 

penelitian tentang kesejahteraan, serta finance juga berwarna hijau kekuningan 

yang berarti termasuk topik penelitian baru. Hal ini tidaklah mengherankan sebab, 

perilaku keuangan Generasi Sandwich ini dinamis, selalu berubah mengikuti 

perkembangan zaman. 

 



49 
 

 

Gambar 4.2. Hasil Overlay Visualization VosViewer 
 Sumber: Data diolah, 2024 

 Gambar 4.3 menunjukkan visualisasi dalam bentuk kepadatan (density) 

yang menunjukkan bahwa kata kunci yang sering muncul akan ditandai dengan 

huruf yang lebih besar dan warna yang lebih terang (Nurleli et al., 2022). Hal ini 

untuk menentukan studi apa yang telah banyak dilakukan dan sebaliknya. 

Kepadatan yang paling terang adalah penelitian tentang Generasi Sandwich. 

Artinya, penelitian tentang Generasi Sandwich ini adalah yang paling banyak 

dilakukan sejak 2019-awal 2024. Sedangkan penelitian tentang finance dan 

masyarakat masih berwarna gelap dan samar. Sehingga dapat dikatakan penelitian 

tentang keuangan dan masyarakat sangat menarik untuk diteliti. Berdasarkan 

analisis menggunakan VosViewer, studi tentang Generasi Sandwich sering 

dilakukan serta termasuk dalam penelitian yang masih baru. Namun masih sedikit 

penelitian yang menghubungkan Generasi Sandwich ini dengan finance. Sehingga 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi penelitian-

penelitian yang akan datang. 
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Gambar 4.3. Hasil Density Visualization VosViewer 
  Sumber: Data diolah, 2024 

4.2. Pembahasan 

Trend penelitian Generasi Sandwich dan pengelolaan keuangan untuk lepas 

dari himpitan keuangan 

Terdapat 2 klaster yang berhubungan dengan topik Generasi Sandwich, 

masalah keuangan, pengelolaan keuangan, kesejahteraan finansial, yaitu klaster 

merah yang terdiri dari 3 kata kunci yaitu Indonesia, generasi, dan Masyarakat 

serta klaster hijau yang terdiri dari 3 kata kunci Generasi Sandwich, kesejahteraan, 

dan finance. Kata kunci Generasi Sandwich mendominasi keterkaitan dengan kata 

kunci lainnya. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa Generasi Sandwich  memiliki 

hubungan paling kuat terhadap judul dan abstrak berbagai literatur yang diteliti. 

Kata kunci Generasi Sandwich, kesejahteraan, serta finance sering digunakan 

dalam penelitian serta termasuk dalam topik penelitian yang masih baru. Hal ini 

tidaklah mengherankan sebab, perilaku keuangan Generasi Sandwich ini menarik, 

dinamis, dan selalu berubah mengikuti perkembangan zaman. Namun masih 

sedikit penelitian yang menghubungkan Generasi Sandwich ini dengan finance. 

Sehingga penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

penelitian-penelitian yang akan datang.  



51 
 

Selain itu, semakin lama penelitian tentang Generasi Sandwich, masalah 

keuangan, pengelolaan keuangan, kesejahteraan finansial setiap tahunnya semakin 

bertambah. Pada tahun 2021 terdapat 2 artikel ilmiah, tahun 2022 terdapat 3 

artikel ilmiah, dan tahun 2023 terdapat 9 artikel ilmiah terkait hal tersebut. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin lama semakin banyak peneliti yang 

tertarik untuk meneliti Generasi Sandwich, masalah keuangan, pengelolaan 

keuangan, dan kesejahteraan finansial. 

 

Mengapa pengelolaan keuangan Generasi Sandwich itu penting 

Generasi Sandwich memiliki beberapa perilaku keuangan yang berbeda 

dibandingkan dengan Masyarakat lainnya. Sebab, mereka cenderung lebih 

mengutamakan untuk memenuhi kebutuhan pokok dibandingkan dengan 

investasi, mengingat kebutuhan keluarga mereka besar. Permasalahan umum yang 

dihadapi Generasi Sandwich adalah : 1) perilaku control diri masih kurang, 

sehingga seringkali membeli barang yang bersifat memuaskan keinginan, bukan 

karena kebutuhan (boros). 2) Maraknya belanja online yang memberikan 

kemudahan akses bagi siapa saja, membuat Generasi Sandwich juga cenderung 

sulit mengendalikan pengeluaran. 3) Sulit mengatakan tidak terhadap keluarga. 

Apalagi mereka merupakan generasi Tengah yang diandalkan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. 4) Tekanan kebutuhan dari keluarga membuat Generasi 

Sandwich sulit menentukan skala prioritas keuangan (Alpiansah et al., 2023).  

Selain itu, saat ini Indonesia berada pada puncak bonus demografi 

sehingga seharusnya tingkat ketergantungan adalah rendah. Namun, disaat yang 

sama, Indonesia memiliki banyak Generasi Sandwich yang memiliki tingkat 

ketergantungan yang besar. Hal ini terlihat dari studi yang dilakukan Harmadi 

(2022) yang menemukan bahwa lebih dari 93% Generasi Sandwich berada dalam 

usia produktif. Jika pada masa bonus demografi ini banyak penduduk yang tidak 

sejahtera, maka setelah masuk pada era ageing society nanti muncul “ledakan” 

Generasi Sandwich (Harmadi, 2022). Sehingga, terdapat kebutuhan yang 

mendesak untuk merumuskan strategi pengelolaan keuangan yang dapat 

membantu Generasi Sandwich meraih kesejahteraan keuangan. 
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Jenis penelitian yang paling menonjol tentang Generasi Sandwich dan 

pengelolaan keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan 

 Hasil review terhadap 14 artikel yang sesuai dengan tema menunjukkan 

bahwa terdapat 7 penelitian kuantitatif, 6 penelitian kualitatif, serta 1 penelitian 

kombinasi kuantitatif-kualitatif. Sehingga dapat dikatakan bahwa jenis penelitian 

tentang Generasi Sandwich dan pengelolaan keuangannya yang paling menonjol 

adalah penelitian kuantitatif.  

 

Perkembangan hasil penelitian tentang Generasi Sandwich dan pengelolaan 

keuangan untuk lepas dari himpitan keuangan 

Terdapat berbagai tema dan hasil temuan penelitian dari 14 artikel yang 

direview. Dua buah artikel meneliti tentang masalah keuangan Generasi Sandwich 

dan cara mengatasinya (Putri et al., 2022) (Alpiansah et al., 2023). Satu artikel 

menganalisis perilaku mengelola keuangan Generasi Sandwich (Artanty, 2023). 

Satu artikel menganalisis gaya hidup Generasi Sandwich dalam berbelanja online 

(Putlia & Effieta, 2023). Satu artikel menganalisis Generasi Sandwich dalam 

mengelola bisnis (Pebrianti et al., 2023). Satu artikel melakukan uji beda sikap 

Generasi Sandwich yang investasi emas dan non emas (Hardiyanti et al., 2021). 

Satu artikel meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan investasi 

Generasi Sandwich (Fadilah et al., 2022). Satu artikel meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi kebahagian Generasi Sandwich dimana yang paling berpengaruh 

adalah pendapatan dan kesehatan (Rari et al., 2021). Serta 6 artikel yang meneliti 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku mengelola keuangan dimana 

faktor utama yang seringkali dikaitkan dengan perilaku mengelola keuangan 

adalah literasi keuangan (Tabita & Marlina, 2023) (Swastika & Hamid, 2023) 

(Nuryasman M.N. & Elizabeth, 2023) (Nurul Khasanah et al., 2023) (Amaliyah & 

Nugroho, 2022) (Wati, 2023). Artinya, supaya perilaku mengelola keuangan 

Generasi Sandwich baik, maka mereka harus dibekali dengan literasi keuangan 

yang baik pula. 
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Hal-hal yang dapat dilakukan Generasi Sandwich untuk lepas dari himpitan 

keuangan 

Terdapat banyak cara yang dapat dilakukan Generasi Sandwich untuk bisa 

lepas dari himpitan keuangan. Para peneliti menyarankan Generasi Sandwich 

untuk melakukan beberapa hal sebagai berikut yang dapat dipilih sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan keuangan masing-masing Generasi Sandwich. 

Diantaranya: 

1. menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sebuah rencana keuangan (Putri et 

al., 2022). Semakin cepat menyadari kondisi keuangan, akan dapat semakin 

cepat mengatur rencana keuangan. Tidak perlu menunggu usia tua atau 

matang. 

2. literasi keuangan yang baik (Tabita & Marlina, 2023) (Putri et al., 2022),  

3. memiliki tabungan (Putri et al., 2022) (Swastika & Hamid, 2023),  

4. merencanakan dana pension (Muhammad, 2022) (Nuryasman M.N. & 

Elizabeth, 2023),  

5. mendapatkan edukasi keuangan, (Muhammad, 2022), 

6. perlindungan keuangan, (Muhammad, 2022), 

7. perencanaan keuangan, (Muhammad, 2022), 

8. diversifikasi investasi (Muhammad, 2022), 

9. perlu membuat kotak-kotak anggaran (berapa persen setiap kebutuhan,  

membuat table skala prioritas) (Alpiansah et al., 2023), 

10. membuat daftar keinginan dan kebutuhan (Alpiansah et al., 2023), 

11. konsisten mencatat keuangan (Alpiansah et al., 2023), (Lutfi et al., 2020), 

12. memiliki asuransi kesehatan (Nuryasman M.N. & Elizabeth, 2023), 

13. berinvestasi secara rutin sesuai tingkat resiko yang mampu ia tanggung serta 

sesuai tujuan keuangannya (Nuryasman M.N. & Elizabeth, 2023),  

14. menyiapkan dana pendidikan anak (Artanty, 2023),  

15. kurangi gaya hidup konsumtif (Putri et al., 2022), 

16. membayar utang atau tagihan tepat waktu (Lutfi et al., 2020), 

17. memiliki dana darurat (Lutfi et al., 2020), 

18. mencocokkan pencatatan keuangan setiap bulan (Lutfi et al., 2020), 
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19. mengajak orang tua berkomunikasi terkait asset warisan/ harta supaya dapat 

dikelola dengan baik (Putri et al., 2022), 

20. memperhatikan pos-pos pengeluaran (Putri et al., 2022), 

21. keterbukaan dengan keluarga tentang tanggung jawab keuangan, pengeluaran, 

jam kerja, pekerjaan sambilan, siapa yang akan menjaga anak-anak. Perlu 

kerjasama tim yang baik (Putri et al., 2022). 

Kelebihan dan kekurangan alternatif-alternatif yang diberikan 

 Dari berbagai macam solusi yang diberikan di atas, terdapat kelebihan dan 

kekurangan yang akan disajikan dalam table 4.4 berikut ini. 

Tabel 4.4. Kelebihan dan Kekurangan Alternatif-alternatif yang Diberikan 

Alternatif Solusi 
Pengelolaan Keuangan Kelebihan Kekurangan 

Menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya sebuah 
rencana keuangan (Putri 
et al., 2022).  

Semakin cepat menyadari 
kondisi keuangan, akan 
dapat semakin cepat 
mengatur rencana 
keuangan. Tidak perlu 
menunggu usia tua atau 
matang. 

Tidak ada 

Literasi keuangan yang 
baik (Tabita & Marlina, 
2023) (Putri et al., 2022),  

Jika semua Generasi 
Sandwich memiliki 
literasi keuangan yang 
baik maka mereka akan 
lebih mudah memilih 
investasi yang tepat, serta 
mengelola keuangan 
mereka dengan lebih 
baik. Sebab, mereka 
paham mana Keputusan 
keuangan yang sebaiknya 
diambil, mana yang perlu 
ditunda, serta mana yang 
tidak perlu. 

Tidak ada 

Memiliki tabungan (Putri 
et al., 2022) (Swastika & 
Hamid, 2023),  

Tabungan adalah 
investasi yang paling 
mudah dan minim risiko. 
Selain itu juga lebih 
fleksibel (Ersyafdi, 
2021). Menabung dapat 

Tidak ada 



55 
 

dilakukan dengan 
nominal berapa pun, 
tidak harus dalam jumlah 
besar. Serta dapat diambil 
kapan saja dan dalam 
jumlah berapa saja sesuai 
kebutuhan.  
Meskipun terdapat 
beberapa Masyarakat 
dengan golongan 
ekonomi pas-pasan yang 
uangnya hanya cukup 
untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-
hari (Novriadi, 2017), 
namun mereka tetap 
berupaya untuk mencari 
tambahan penghasilan 
sehingga bisa untuk 
tambahan kebutuhan dan 
menabung. 

Merencanakan dana 
pension (Muhammad, 
2022) (Nuryasman M.N. 
& Elizabeth, 2023),  

Merencanakan dana 
pensiun juga tidak ada 
ruginya. Semakin dini 
menyadari perencanaan 
dana pensiun maka 
diharapkan Generasi 
Sandwich mampu 
membiayai kehidupan 
mereka di saat tua dan 
tidak bergantung pada 
orang lain. 

Tidak ada 

Mendapatkan edukasi 
keuangan, (Muhammad, 
2022), 

Edukasi keuangan sangat 
penting supaya Generasi 
Sandwich mengetahui 
bagaimana mengelola 
keuangan yang baik, 
menentukan jenis 
investasi apa yang cocok 
untuk mereka, serta jenis 
investasi apa yang 
beresiko. Sehingga 
mereka dapat mengambil 
keputusan keuangan yang 
bijak demi masa depan 
mereka. 

Tidak ada 
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Perlindungan keuangan, 
(Muhammad, 2022), 
Memiliki asuransi 
kesehatan (Nuryasman 
M.N. & Elizabeth, 2023), 

Perlindungan keuangan 
dapat berupa asuransi 
maupun produk keuangan 
berupa simpanan atau 
tabungan. Perlindungan 
keuangan ini diperlukan 
untuk cadangan keuangan 
apabila terdapat 
kebutuhan mendesak 
yang harus dibayar 
seperti: sakit, kecelakaan, 
dan sebagainya. 

Kekurangan asuransi: 
biasanya iuran atau premi 
mahal (Budiman & 
Kristiani, 2012). 
 
Kekurangan tabungan: 
jika tidak diiringi dengan 
kegigihan dan 
kedisiplinan dalam 
menabung, jumlah 
tabungan tidak akan 
segera bertambah banyak. 

Perencanaan keuangan, 
(Muhammad, 2022), 

Perencanaan keuangan 
dapat disesuaikan dengan 
situasi serta tujuan 
finansial masing-masing 
individu. Dengan 
perencanaan keuangan, 
dapat diketahui apa saja 
pengeluaran yang akan 
datang serta berapa besar 
pengeluaran tersebut. 
Sehingga dana dapat 
disiapkan terlebih dahulu. 

Tidak ada 

Diversifikasi investasi 
(Muhammad, 2022), 

Investasi keuangan dapat 
dilakukan dengan 
berbagai cara, sesuai 
dengan situasi dan tujuan 
masing-masing individu. 
Bagi Generasi Sandwich 
yang dianggap masih 
pemula, dapat memilih 
jenis-jenis investasi yang 
beresiko rendah seperti 
misalnya: investasi emas, 
Tabungan. 

Memerlukan dana yang 
lebih besar, serta literasi 
keuangan yang cukup. 
Namun demikian, 
besarnya dana investasi 
dapat disesuaikan dengan 
kemampuan masing-
masing. 

Perlu membuat kotak-
kotak anggaran (berapa 
persen setiap kebutuhan) 
(Alpiansah et al., 2023), 

Membuat lebih disiplin 
dalam pengeluaran. 
Sebab, setelah 
menentukan prosentase 
untuk setiap anggaran, 
dilarang untuk 
mengambil anggaran dari 
kotak lain yang telah 
ditentukan. 

Terkesan merepotkan. 

Membuat table skala Bermanfaat untuk Terkesan merepotkan. 
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prioritas (Alpiansah et al., 
2023), memperhatikan 
pos-pos pengeluaran 
(Putri et al., 2022). 

mengetahui kebutuhan 
mana yang paling 
mendesak, mana yang 
penting, mana yang tidak 
penting, serta kebutuhan 
mana yang tidak penting. 
Sehingga Generasi 
Sandwich akan lebih 
bijak dalam mengambil 
keputusan keuangan. 

Membuat daftar 
keinginan dan kebutuhan 
(Alpiansah et al., 2023), 

Memudahkan Generasi 
Sandwich untuk memilah 
mana keinginan dan 
mana kebutuhan. Jangan 
sampai lebih 
memprioritaskan 
keinginan dibandingkan 
kebutuhan. 

Terkesan merepotkan. 

Konsisten mencatat 
keuangan (Alpiansah et 
al., 2023), (Lutfi et al., 
2020), 

Membantu Generasi 
Sandwich dalam 
mengontrol pengeluaran. 
Jangan sampai 
pengeluaran lebih besar 
dibanding penerimaan. 

Terkesan merepotkan. 

Berinvestasi secara rutin 
sesuai tingkat resiko yang 
mampu ia tanggung serta 
sesuai tujuan 
keuangannya 
(Nuryasman M.N. & 
Elizabeth, 2023),  

Investasi dapat 
memberikan imbal yang 
lebih menarik 
dibandingkan asuransi 
maupun tabungan. 

Memerlukan modal atau 
biaya yang cukup besar. 
Biasanya pelaku investasi 
berada pada tingkat 
kenyamanan keuangan. 

Menyiapkan dana 
pendidikan anak 
(Artanty, 2023),  

Menyiapkan dana 
Pendidikan bagi anak-
anak di masa yang akan 
datang dapat dilakukan 
sedini mungkin. Sebab, 
biaya pendidikan setiap 
tahunnya akan semakin 
tinggi (Marisa & Atika, 
2022). Dana Pendidikan 
dapat disiapkan setiap 
bulan sesuai dengan 
kemampuan. Tujuannya 
supaya tidak terlalu 
memberatkan ketika 
harus membayar 

Tidak ada 
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pendidikan anak. 
Kurangi gaya hidup 
konsumtif (Putri et al., 
2022), 

Mengurangi gaya hidup 
konsumtif dapat 
membuat Generasi 
Sandwich lebih hemat. 
Sehingga lebih banyak 
uang yang ditabung, 
untuk investasi, dana 
darurat, maupun dana 
pensiun (Amaliyah & 
Nugroho, 2022). 

Tidak ada. 

Membayar utang atau 
tagihan tepat waktu (Lutfi 
et al., 2020), 

Membayar utang atau 
tagihan tepat  waktu 
dapat membuat utang dan 
tagihan cepat lunas serta 
menghindarkan dari 
utang, tagihan, serta 
bunga yang menumpuk. 
Sebab utang, tagihan, 
serta bunga yang 
menumpuk akan 
membuat beban 
keuangan lebih berat bagi 
Generasi Sandwich. 

Memerlukan sikap 
disiplin tinggi untuk 
membayar utang atau 
tagihan tepat waktu. 

Memiliki dana darurat 
(Lutfi et al., 2020), 

Untuk meningkatkan 
kesejahteraan keuangan, 
Generasi Sandwich perlu 
memiliki dana darurat 
untuk keperluan tidak 
terduga seperti sakit dan 
kecelakaan. 

Tidak ada. 
 

 

Mencocokkan pencatatan 
keuangan setiap bulan 
(Lutfi et al., 2020), 

Mencocokkan catatan 
keuangan setiap bulan 
dapat membantu 
Generasi Sandwich 
mengetahui kenaikan/ 
penurunan alokasi 
anggaran bulanan pada 
pos-pos tertentu. 
Sehingga jika terdapat 
kenaikan anggaran dapat 
segera diantisipasi. 

Terkesan merepotkan. 

Mengajak orang tua 
berkomunikasi terkait 
asset warisan/ harta 
supaya dapat dikelola 

Komunikasi terbuka 
mengenai warisan/ harta 
dapat dilakukan supaya 
dapat dikelola dengan 

Tidak ada. 
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dengan baik (Putri et al., 
2022), 

baik dan menjadi sumber 
penerimaan tambahan 
bagi keluarga Generasi 
Sandwich. 

Keterbukaan dengan 
keluarga tentang 
tanggung jawab 
keuangan, pengeluaran, 
jam kerja, pekerjaan 
sambilan, siapa yang 
akan menjaga anak-anak. 
Perlu kerjasama tim yang 
baik (Putri et al., 2022) 

Kerjasama tim dalam 
keluarga dalam tugas 
rumah dan mencari 
nafkah perlu dilakukan 
agar kegiatan mencari 
nafkah dan pekerjaan 
rumah lainnya dapat 
berjalan dengan baik, 
efektif, dan efisien. 

Tidak ada. 

Mengajarkan anak-anak 
supaya terbiasa hidup 
hemar dan menabung 
sejak dini (Putri et al., 
2022) 

Membiasakan anak 
supaya mampu 
mengoperasikan semua 
kebutuhannya dengan 
sejumlah uang yang 
diberikan kepadanya. Hal 
ini dapat menjadi salah 
satu solusi untuk 
memutus rantai Generasi 
Sandwich agar tidak 
menurun kepada anak. 

Tidak ada. 

 

Alternatif terbaik 

Terdapat berbagai alternatif yang disajikan dalam table 4.4. Setiap 

Generasi Sandwich dapat memilih alternatif apa yang dipilih sesuai dengan situasi 

dan kondisi masing-masing. Misalnya, bagi Generasi Sandwich yang tidak 

mempunyai sisa penghasilan untuk berinvestasi dan yang memiliki sisa 

penghasilan untuk investasi. Bagi Generasi Sandwich yang tidak memiliki sisa 

penghasilan untuk investasi, maka dapat melakukan upaya untuk keluar dari jerat 

hutang dengan berusaha menerima kondisi dan menyadari akan kondisi keuangan 

mereka. Semakin cepat menyadari kondisi keuangan, maka akan semakin cepat 

mereka dapat mulai mengatur rencana keuangan. Tidak perlu menunggu tua atau 

pensiun. Kemudian mulai mengatur rencana keuangan mereka. Mulai dari 

memilah-milah antara kebutuhan dan keinginan, membuat table skala prioritas, 

mencatat keuangan, dan mengurangi gaya hidup konsumtif. Setelah itu mulai 
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lakukan evaluasi pengeluaran setiap bulan dengan mencocokkan pencatatan 

keuangan setiap bulan untuk mengetahui pos pengeluaran mana yang meningkat 

dan mana yang maish dapat ditekan. Buat pos-pos anggaran dalam bentuk 

prosentase untuk setipa kebutuhan dan usahakan disiplin dalam menjalankannya. 

Jangan sampai anggaran untuk pos tertentu diambil untuk pos keperluan yang 

lain. Upayakan juga untuk dapat mencari tambahan penghasilan sedikit demi 

sedikit. Meskipun tidak mudah, namun jika ada kerjasama tim yang baik dengan 

seluruh anggota keluarga, keterbukaan tentang tanggung jawab keuangan, 

pengeluaran, jam kerja, pekerjaan sambilan, serta pembagian tugas siapa yang 

akan menjaga anak-anak sembari yang lain bekerja, maka minimal pengeluaran 

Generasi Sandwich akan lebih efektif dan efisien. Sehingga akhirnya mereka 

dapat memiliki sisa penghasilan untuk menabung dan berinvestasi demi masa 

depan keuangan yang lebih baik. 

Sedangkan jika Generasi Sandwich memiliki sisa penghasilan, maka 

mereka bisa mulai dengan niat dan kesadaran untuk mengatur rencana keuangan 

dengan baik demi masa depan keuangan yang lebih baik. Kemudian berusaha 

mencari literasi dan edukasi tentang bagaimana mengelola keuangan yang baik. 

Selain itu juga berupaya untuk dapat disiplin menabung dalam jumlah yang 

konsisten atau meningkat secara berkala. Generasi Sandwich juga dapat mulai 

merencanakan dana pensiun sedini mungkin supaya ketika mereka tua tidak 

menjadi beban bagi generasi selanjutnya. Upaya lain yang dapat dilakukan adalah 

dengan berusaha membayar tagihan maupun hutang tepat waktu supaya tidak 

menimbulkan bunga atau beban keuangan yang lebih banyak serta berusaha 

memiliki dana darurat. Generasi Sandwich juga dapat mulai menyiapkan dana 

pendidikan anak sehingga mereka siap ketika nanti tiba saat anak-anak 

membutuhkan biaya pendidikan yang tinggi. Mereka juga dapat mengajak diskusi 

orang tua mereka terkait harta dan warisan supaya dapat dikelola dengan lebih 

baik dan maksimal. Tidak ada salahnya juga untuk memiliki perlindungan 

keuangan. Selain tabungan, perlindungan keuangan dalam bentuk lain dapat 

berupa asuransi kesehatan. Asuransi kesehatan sangat penting karana masalah 

kesehatan seringkali terjadi mendadak dan membutuhkan biaya yang besar. 
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Generasi Sandwich dapat melakukan investasi secara rutin sesuai tingkat resiko 

yang mampu ia tanggung serta sesuai dengan tujuan keuangannya. Pastikan untuk 

memiliki  pengetahuan yang cukup sebelum berinvestasi. Terakhir, mereka dapat 

melakukan diversifikasi investasi. Generasi Sandwich dapat berinvestasi dalam 

bentuk yang lain seperti tabungan, menyiapkan dana pensiun, asuransi kesehatan, 

surat berharga Negara, giro, maupun deposito. 

BAB V. LUARAN YANG DICAPAI 

Luaran wajib dan luaran tambahan yang telah dicapai hingga laporan 

kemajuan ini dibuat akan ditampilkan pada berikut. 

Tabel 5.1. Capaian Luaran Wajib dan Tambahan 

No Luaran yang Direncanakan Capaian (%) Status 
1 Laporan penelitian 90% Seminar Hasil 

2 Publikasi artikel ilmiah    
 d. Jurnal Internasional 

Bereputasi 
  

 e. Jurnal Internasional   
 f. Jurnal Nasional 

terakreditasi Sinta 2 
80%  In Review 

 g. Jurnal Nasional   
3 Pemakalah dalam temuan ilmiah Tidak ada Tidak ada 
 e. Tingkat Nasional   
 f. Tingkat Nasional   
 g. Tingkat Regional   
 h. Tingkat Lokal   
4 HAKI   
 c. Hak Cipta (Poster) 100% Granted 
 d. Paten   
5 Capaian Luaran Lainnya   
 Buku Ajar   
 Bahan Ajar 100% Ada 
 

Berikut ini adalah luaran kegiatan penielitian yang telah dicapai oleh peneliti: 

5.1. Publikasi 

 Artikel hasil penelitian telah disubmit pada Jurnal Accounting and 

Financial Review (AFRE) terindeks Sinta 2 dan sedang dalam tahap review. 

Berikut hasil tangkapan layar dari OJS jurnal: 
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Gambar 5.1. Screenshoot Artikel yang Telah Disubmit pada OJS 

5.2. Bahan Ajar 

 Bahan ajar telah dibuat serta dapat dipergunakan sebagai salah satu bahan 

dalam mengajar mata kuliah manajemen keuangan maupun seminar manajemen 

keuangan. Berikut ini gambar tampilan bahan ajar yang telah dibuat: 

 
Gambar 5.2. Screenshoot Bahan Ajar 
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5.3. HKI 

 HKI diajukan dalam bantuk poster hasil penelitian. Dengan poster ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu cara untuk mensosialisasikan tips-tips 

pengelolaan keuangan yang baik bagi Generasi Sandwich supaya terhindar dari 

himpitan keuangan. Berikut ini gambar tampilan poster dan HKI yang telah 

dibuat: 

 
Gambar 5.3. Screenshoot Poster dan HKI 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil studi literatur review di atas maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Generasi Sandwich, kesejahteraan, serta finance menjadi salah satu trend 

dalam penelitian manajemen keuangan serta termasuk dalam topik penelitian 

yang masih baru. Sebab, perilaku keuangan Generasi Sandwich ini menarik, 

dinamis, selalu berubah mengikuti perkembangan zaman. Sedangkan 

penelitian yang menghubungkan Generasi Sandwich dengan finance belum 
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terlalu menjadi trend. Namun, semakin lama penelitian tentang Generasi 

Sandwich, masalah keuangan, pengelolaan keuangan, kesejahteraan finansial 

setiap tahunnya semakin bertambah. Pada tahun 2021 terdapat 2 artikel 

ilmiah, tahun 2022 terdapat 3 artikel ilmiah, dan tahun 2023 terdapat 9 artikel 

ilmiah terkait hal tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin lama 

semakin banyak peneliti yang tertarik untuk meneliti Generasi Sandwich, 

masalah keuangan, pengelolaan keuangan, dan kesejahteraan finansial. 

 

Pengelolaan keuangan Generasi Sandwich sangat penting. Generasi Sandwich 

memiliki beberapa perilaku keuangan yang berbeda dibandingkan dengan 

Masyarakat lainnya. Sebab, mereka cenderung lebih mengutamakan untuk 

memenuhi kebutuhan pokok dibandingkan dengan investasi, mengingat 

kebutuhan keluarga mereka besar. Permasalahan umum yang dihadapi 

Generasi Sandwich adalah rendahnya kontrol diri, sulit mengendalikan 

pengeluaran, sulit mengatakan tidak kepada keluarga, sulit menentukan skala 

prioritas karena tekanan kebutuhan (Alpiansah et al., 2023). Selain itu, saat 

ini Indonesia berada pada puncak bonus demografi sehingga seharusnya 

tingkat ketergantungan adalah rendah. Namun, disaat yang sama, Indonesia 

memiliki banyak Generasi Sandwich yang memiliki tingkat ketergantungan 

yang besar. Jika tidak segera diatasi, 20 ke depan bisa terjadi “ledakan” 

Generasi Sandwich (Harmadi, 2022). Sehingga, terdapat kebutuhan yang 

mendesak untuk merumuskan strategi pengelolaan keuangan yang dapat 

membantu Generasi Sandwich meraih kesejahteraan keuangan. 

b. Hasil review terhadap 14 artikel yang sesuai dengan tema menunjukkan 

bahwa terdapat 7 penelitian kuantitatif, 6 penelitian kualitatif, serta 1 

penelitian kombinasi kuantitatif-kualitatif. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

jenis penelitian tentang Generasi Sandwich dan pengelolaan keuangannya 

yang paling menonjol adalah penelitian kuantitatif.  

c. Sedangkan dari hasil visualisasi jaringan VosViewer tampak bahwa kata 

kunci Generasi Sandwich mendominasi keterkaitan dengan kata kunci 

lainnya. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa Generasi Sandwich memiliki 
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hubungan paling kuat terhadap judul dan abstrak berbagai literatur yang 

diteliti. Hasil overlay visualization menunjukkan bahwa topik penelitian 

tentang Generasi Sandwich, masalah keuangan, pengelolaan keuangan, dan 

kesejahteraan finansial ini masih tergolong baru. Kata kunci Generasi 

Sandwich ini sering digunakan dalam penelitian serta termasuk dalam 

penelitian yang masih baru. Selain itu, topik penelitian tentang kesejahteraan, 

serta finance juga termasuk topik penelitian baru. Visualisasi dalam bentuk 

kepadatan (density) yang menunjukkan bahwa penelitian tentang Generasi 

Sandwich ini adalah yang paling banyak dilakukan sejak 2019-awal 2024. 

Sedangkan penelitian tentang finance dan masyarakat masih berwarna gelap 

dan samar. Sehingga dapat dikatakan penelitian tentang keuangan dan 

masyarakat sangat menarik untuk diteliti. Berdasarkan analisis menggunakan 

VosViewer, studi tentang Generasi Sandwich sering dilakukan serta termasuk 

dalam penelitian yang masih baru. Namun masih sedikit penelitian yang 

menghubungkan Generasi Sandwich ini dengan finance. Sehingga penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi penelitian-penelitian yang 

akan datang. 

d. Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, terdapat banyak cara bagi 

Generasi Sandwich untuk bisa lepas dari himpitan keuangan diantaranya: 

menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sebuah rencana keuangan, literasi 

keuangan yang baik, memiliki tabungan, merencanakan dana pension, 

mendapatkan edukasi keuangan, perlindungan keuangan, perencanaan 

keuangan, diversifikasi investasi, membuat kotak-kotak anggaran, membuat 

daftar keinginan dan kebutuhan, konsisten mencatat keuangan, memiliki 

asuransi kesehatan, berinvestasi secara rutin sesuai tingkat resiko yang 

mampu ia tanggung serta sesuai tujuan keuangannya, menyiapkan dana 

pendidikan anak, kurangi gaya hidup konsumtif, membayar utang atau 

tagihan tepat waktu, memiliki dana darurat, mencocokkan pencatatan 

keuangan setiap bulan, serta mengajak orang tua berkomunikasi terkait asset 

warisan/ harta, tanggung jawab keuangan, pengeluaran, jam kerja, pekerjaan 

sambilan, siapa yang akan menjaga anak-anak supaya dapat dikelola dengan 
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baik. Setiap Generasi Sandwich dapat memilih alternatif apa yang dipilih 

sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing, mulai dari yang paling 

mudah dan memungkinkan untuk diterapkan. 

6.2. Saran 

Studi ini masih terbatas pada studi literatur artikel-artikel menggunakan 

Bahasa Indonesia di Google Scholar tahun 2019-2024 saja. Sehingga bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan kajian literatur yang lebih 

luas menggunakan artikel-artikel Internasional dengan periode amatan yang 

lebih dari 5 tahun. 
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Hasil, NPF dan FDR 
terhadap Profitabilitas Bank 
Syariah 

Pengaruh Pengawas dan 
Direksi Wanita terhadap 
Risiko Bank dengan 
Kekuasaan CEO Sebagai 
Variabel Pemoderasi 

Nama Pembimbing Lisa kartika, SE., M.Si, Ak Prof. Dr. Slamet Sugiri., 
MBA 

 
C.  Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir 

No Tahun Judul Penelitian 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 
1. 2019 Pengaruh Pengawas dan Direksi Wanita 

terhadap Risiko Bank dengan 
Kekuasaan CEO Sebagai Variabel 
Pemoderasi  

Mandiri - 

mailto:lilik@usm.ac.id
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2 2020 Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 
Keterbacaan laporan Tanggung jawab 
Sosial Perusahaan Tambang 
(Perusahaan Tambang Indonesia Sub 
Sektor Batubara) 

Mandiri  - 

  3 2022 Improving Market Value of Textile and 
Garment Company Through Company 
Growth, Company Financial 
Performance, and Macroeconomics 

USM 6.000.000 

 
D. Pengalaman Pengabdian Masyarakat 5 tahun terakhir 
No Tahun Judul Pengabdian Kepada 

Masyarakat 
Pendanaan 

Sumber Jumlah 
1 2019 Workshop Marketing Online Instagram 

Dan Shopee di Perempuan Usaha Kesil 
(Puk) Arafah Desa Pegundan 
Kecamatan Petarukan 

Mandiri - 

2 
 

2020 Workshop Pengelolaan Manajemen 
Umkm Di Perempuan Usaha Kesil (Puk) 
Arafah Desa Pegundan Kecamatan 
Petarukan 

Mandiri  

3 2022 Pelatihan Perpajakan UMKM  
di SMK Negeri 2 Semarang 

LPPM USM 3.500.000 
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E.  Pengalaman Penyampaian Makalah secara oral pada pertemuan / seminar 
ilmiah dalam 5 tahun terakhir 
No Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1. Sebelas Maret 

International Conference 
On Islamic Economics 

The Impact E-Customer 
Serviices, Customer 
Expericnce  and Customer 
Satisfaction On Online 
customer Loyalty 

Lorin Hotel Solo, 9-
10 November 2021 

 

 Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 

 Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan Penulisan Proposal Penelitian Dosen Pemula LPPM USM. 

       
    Semarang, 25 Juli 2024 
                  Anggota 2 

 
 
 

 
       Lilik Rohmawati, S.E., M. Sc 
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